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MOTTO 

 

 

يعًا وَمَنْ أَحْيَاهَا اَ قَ تَلَ النماسَ جََِ  مَنْ قَ تَلَ نَ فْسًا بِغَيِْْ نَ فْسٍ أَوْ فَسَادٍ فِ الَْْرْضِ فَكَأنَّم

يعًا  اَ أَحْيَا النماسَ جََِ  فَكَأنَّم
Barang siapa yang membunuh satu jiwa, bukan karena jiwa yang lain, atau karena 

membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 

manusia seluruhnya. Dan barang siapa yang memelihara kehidupan seorang 

manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. 

(Al-Qur’an Surat Al Maidah Ayat 32) 

رُ بُِِسْنِ النِيمة مِن أعَْمَالِ الآخِرةَ، كَمْ مِنْ  كَمْ مِنْ عَمَلٍ يَ تَصَومرُ بِصُوْرةَ أعْمالِ الدّنيْاَ وَيَصِي ْ
نْ يَ   ا بِسُوْءِ النِيمةعَمَلٍ يَ تَصَومرُ بِصُوْرةَ أعْمالِ الْخرة ثُُم يَصِيْْ مِن أعَْمَالِ الدُّ

“Banyak sekali amal perbuatan yang tergolong amal keduniaan, tapi karena 

didasari niat yang baik maka tergolong menjadi amal akhirat. Dan banyak sekali 

amal perbuatan tergolong amal akhirat, tapi ternyata ia tergolong amal dunia 

karena didasari niat yang buruk.” (Al Hadits dalam Ta’lîm al-Muta’allim Tharîq 

at-Ta’allum Karya Burhânuddîn Ibrâhim al-Zarnûji al-Hanafi) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakter siswa, karakteristik 

kepemimpinan spiritual kepala sekolah, dan praktik penerapan nilai-nilai spiritual 

kepala sekolah dalam pendidikan karakter siswa di SMK NU dan SMK 

Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus yang berusaha untuk mengungkap 

fakta dan fenomena secara detail dan menyeluruh. Dalam penelitian ini peneliti 

berfungsi sebagai instrumen utama dalam pengambilan data. Obyek utama dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah dan siswa di SMK NU Kesesi dan SMK 

Muhammadiyah. Teknik untuk mengumpulkan data menggunakan wawancara, 

observasi langsung, dokumentasi. Keabsahan data didapat dengan triangulasi, 

observasi yang berkesinambungan dan mengecek kembali data yang ada. Peneliti 

menggunakan metode analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman 

untuk menganalisis data yang meliputi: reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Temuan dalam penelitian ini adalah  (1) Ada perbedaan harokah dalam 

karakteristik kepemimpinan spiritual kepala sekolah. Peneliti menembkan 

beberapa karakteristik yang muncul diantaranya adalah, Disiplin-Inovatif dan 

Religius-Nasionalis untuk SMK NU Kesesi dan Disiplin-Professional dan 

Tanggungjawab-Ambisius untuk SMK Muhammadiyah Kesesi (2) Implementasi 

kegiatan keagamaan sebagai fondasi spiritualitas warga sekolah awalnya 

dicetuskan oleh masing-masing kepala sekolah.  Keduanya mempunya latar 

belakang dan lingkungan keagamaan yang kuat. Oleh karena itu dapat 

mengimplementasikan penguatan karakter, habituasi, moral knowing, moral 

feeling and loving, moral feeling, moral modeling, dan pertobatan. (3) Tendensi 

kenakalan remaja/siswa yang diakibatkan karena kurangnya pengawasan akibat 

pandemi.  

Kata Kunci: spiritual, karakter, kepemimpinan spiritual, kepala sekolah 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the student's character, the characteristics of 

the principal's spiritual leadership, and the practice of applying the principal's 

spiritual values in character education of students at SMK NU and SMK 

Muhammadiyah Kesesi, Pekalongan Regency. This research is descriptive 

qualitative research with a case study design that seeks to reveal facts and 

phenomena in detail and thoroughly. In this study, the researcher functions as the 

main instrument in data collection. The main objects in this study were the 

principal and students at SMK NU Kesesi and SMK Muhammadiyah. Techniques 

to collect data using interviews, direct observation, documentation. The validity 

of the data is obtained by triangulation, continuous observation and re-checking 

the existing data. The researcher uses the analytical method developed by Miles 

and Huberman to analyze the data which includes: data reduction, data 

presentation and drawing conclusions. 

The findings in this study are (1) There are differences in the 

characteristics of the headmaster's spiritual leadership. The researcher identified 

several characteristics that emerged, including, Innovative and Religious-

Nationalist Discipline for NU Kesesi Vocational School and Professional 

Discipline and Ambitious Responsibilities for Kesesi Muhammadiyah Vocational 

School (2) Implementation of religious activities as a foundation for the 

spirituality of school residents was originally initiated by each head. school. Both 

have strong religious backgrounds and environments. Therefore, it can implement 

character strengthening, habituation, moral knowing, moral feeling and loving, 

moral feeling, moral modeling, and repentance. (3) The tendency of 

juvenile/student delinquency caused by lack of supervision due to the pandemic.. 

 

Keywords: spiritual, character, spiritual leadership, head master 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Di tengah masyarakat yang selalu mengalami perubahan seperti sekarang, 

masyarakat semakin terlihat lebih tergantung pada teknologi. Dalam pendidikan, 

siswa menjadi lebih tergantung pada penggunaan komputer pribadi, handphone, 

dan identitas virtual lain yang diciptakan di internet, yang melibatkan mereka ke 

dalam proses komunikasi otomatis dan kompleks. Model komunikasi virtual ini 

menggantikan interaksi dan komunikasi antar-pribadi, yang melahirkan siswa baru 

dengan kebutuhan dan nilai yang berbeda.1  

Dalam konteks itu, teknologi hadir di hampir setiap bagian kehidupan, dan 

peran kepemimpinan spiritual mulai banyak dibutuhkan. Pergeseran ini 

berhubungan erat dengan tumbuh dan berkembangnya kebutuhan para remaja untuk 

menemukan makna dari lingkungan organisasinya. Dalam konteks itu, kepala 

sekolah idealnya mampu menyesuaikan dirinya dengan perubahan dinamis di 

masyarakat dan mulai mempertimbangkan dimensi-dimensi spiritual untuk 

dikembangkan di lingkungan sekolah melalui pelaksanaan peran manajemen 

spiritual kepala sekolah, baik di kalangan staf manajemen sekolah, guru maupun 

siswa. Dengan kepemimpinan spiritual, kepala sekolah memainkan peran strategis 

dalam manajemen spiritual untuk memasukkan nilai-nilai spiritual ke dalam 

                                                           
1 Mahire Aslan and Ali Korkut, “Spiritual Leadership in Primary Schools in Turkey,” Journal of 

Educational and Social Research 5, no. 2 (2015), https://doi.org/10.5901/jesr.2015.v5n2p123. 
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kegiatan sehari-hari siswa, dalam kasus ini dalam rangka meningkatkan karakter 

siswa agar sesuai dengan norma sosial yang berlaku di masyarakat. 

Di era teknologi informasi saat ini, orang-orang yang lahir dalam rentang 

antara 1995 sampai 2010 disebut sebagai generasi Z (gen Z), yaitu remaja yang 

lahir di generasi digital dan menikmati keajaiban teknologi internet. Mereka mahir 

teknologi informasi dan berbagai aplikasi komputer serta dengan mudah dan cepat 

mengakses informasi untuk kepentingan pendidikan atau pribadi. Mereka hidup 

dengan telepon cerdas (smartphone) dan sangat sibuk dengan media sosial melalui 

jejaring sosial seperti facebook, twitter, line, whatsapp, telegram, instagram atau 

SMS. Pada 2021, anak-anak generasi Z ini menjalani masa remaja sebagai masa 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menjelaskan bahwa kelompok sosial ini 

terdiri dari orang-orang berusia 10 sampai 24 tahun dan belum menikah.2 Orang-

orang dalam kisaran usia ini tidak bisa disebut sudah dewasa tetapi juga tidak bisa 

disebut anak-anak. Saat ini mereka sedang menikmati masa keemasan teknologi 

informasi, seperti internet dan media sosial, yang memudahkan interaksi digital 

nyaris tanpa batas-batas geografis. 3 

Selain memberi kemudahan, teknologi informasi ternyata menimbulkan 

dampak signifikan terhadap cara hidup remaja dari generasi Z ini. Bahkan banyak 

remaja tidak dapat mengendalikan diri, menggunakan teknologi informasi secara 

menyimpang, dan mendorong mereka terlibat dalam kenakalan remaja. Kenakalan 

                                                           
2 Saiful Anugrahadi, “Mengenal Remaja Generasi Z: Dalam Rangka Memperingati Hari Remaja 

Internasional,” BKKBN, 2019, https://ntb.bkkbn.go.id/?p=1467. 
3 Syamsul Kurniawan, “Problematika Pendidikan Karakter Generasi Z Pada Masyarakat Muslim Urban 

Pontianak,” NUANSA: Jurnal Penelitian Ilmu Sosial Dan Keagamaan Islam 18, no. 1 (2021): 71. 
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remaja adalah suatu perilaku yang dilakukan remaja dengan mengabaikan nilai-

nilai sosial yang berlaku di dalam masyarakat. Perilaku remaja ini melampaui batas 

toleransi orang lain atau lingkungan sekitar akibat adanya pengabaian sosial 

sehingga remaja yang nakal mengembangkan bentuk perilaku yang menyimpang. 

Remaja nakal ini biasanya dibesarkan dalam keluarga yang kurang harmonis dan 

sering memiliki sifat memberontak, mendendam, curiga, impulsif, menunjukkan 

kontrol batin yang rendah, dan mengembangkan konsep diri negatif. Dengan kata 

lain, remaja nakal cenderung memiliki spiritualitas yang rendah. 

Dalam kisaran umur 10 sampai 24 tahun, remaja umumnya masih duduk di 

bangku sekolah menengah pertama (SMP) atau sekolah menengah atas (SMA) atau 

awal masa perkuliahan. Kenakalan remaja sering kali terjadi dalam berbagai 

bentuk, seperti penganiayaan siswa oleh siswa. Sebagai contoh, pada 2016 pernah 

terjadi penganiayaan pelajar oleh siswa di Dusun Lanteng, Bantul, Yogyakarta, 

yang dimudahkan oleh adanya media sosial.4 Pelaku yang masih berstatus pelajar 

mencegat korban yang masih bersekolah di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta. 

Penganiayaan siswa SMA ini ternyata sudah dipersiapkan sebelumnya dengan 

senjata tajam yang dibawa di tas siswa dan menyebabkan satu orang tewas. Di era 

digital, penganiayaan siswa tersebut terjadi dan dengan mudah dikoordinasi secara 

instan melalui HP oleh komunitas anak nakal atau berkarakter rendah. Kenakalan 

remaja sekolah ini lazim terjadi di sekolah pada berbagai daerah lain di Indonesia. 

                                                           
4 Ambaranie Nadia Kemala Movanita, “Polisi Anggap Penganiayaan Rombongan Pelajar Di Bantul 

Sebagai Kenakalan Remaja,” Kompas.com, 2016, 

https://nasional.kompas.com/read/2016/12/14/18072041/polisi.anggap.penganiayaan.rombongan.pelajar.di.ba

ntul.sebagai.kenakalan.remaja?page=all. 
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Di sekolah, kenakalan remaja dapat dilihat dari kebiasaan membolos pada 

jam-jam pelajaran, pelanggaran aturan sekolah, tidak disiplin menggarap tugas 

sekolah, dan terlibat perkelahian dengan sesama anak sekolah. Kesibukan remaja 

sekolah dengan media sosial sering menyebabkan perhatian mereka menyimpang, 

tidak fokus mengikuti kegiatan sekolah, sulit memahami pelajaran, mengalami 

ketertinggalan pelajaran, dan berkelompok di komunitas (gang) anak nakal yang 

tidak produktif. Di luar sekolah, kenakalan remaja dapat terjadi seperti menonton 

video porno dan pergaulan seks bebas, yang berakibat terjadi kekerasan seksual 

atau kehamilan di luar nikah. Kasus kenakalan remaja ini tabu, tetapi gejala inilah 

yang sering terjadi di berbagai daerah. Di Kendal, misalnya, kenakalan remaja ini 

pernah terjadi pada 2019, yaitu: video viral siswi SMP yang masih menggunakan 

seragam sekolah tetapi merokok dan mencium teman laki-laki sambil bergoyang 

mengikuti lagu di media sosial.5 Kenakalan remaja ini terjadi akibat keluarganya 

kurang harmonis. Kenakalan remaja terkait pornografi anak sekolah ini sering kali 

terjadi dan bermuara pada hubungan intim siswi dengan teman laki-lakinya dan 

menyebabkan kehamilan di luar nikah. 

Kenakalan remaja adalah salah satu masalah sosial yang saat ini semakin 

memprihatinkan masyarakat, termasuk di wilayah Kabupaten Pekalongan. Anak-

anak sekolah yang seharusnya belajar dan meningkatkan prestasi akademiknya di 

sekolah justru sering terlibat dalam perilaku anti sosial, yang merefleksikan masih 

rendahnya spiritualitas dan karakter siswa. Di antara kasus kenakalan remaja yang 

                                                           
5 Angling Adhitya Purbaya, “Viral Video Siswi SMP Di Kendal Merokok Dan Cium Pria,” detikNews, 

2019, https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4436475/viral-video-siswi-smp-di-kendal-merokok-dan-

cium-pria?_ga=2.245530436.1795351478.1621280284-396635037.1619079446. 
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paling umum ditemukan pada pelajar sekolah menengah di wilayah Pekalongan 

adalah membolos sekolah, pergaulan seks bebas, tawuran antar pelajar, balap liar, 

kecanduan, pengedaran atau penyalahgunaan narkoba, dan penganiayaan sesama 

siswa. Pada 2019, siswa SMA di Pekalongan nyaris buta karena dikeroyok teman 

sekolahnya saat ia baru selesai ulangan harian dan berkumpul di kantin sekolah.6 

Kasus ini menunjukkan bahwa kenakalan remaja masih merupakan masalah yang 

memprihatinkan di lingkungan sekolah, dalam kasus ini sekolah menengah, baik 

SMP maupun SMA, di wilayah Kota maupun Kabupaten Pekalongan. 

Kenakalan remaja adalah salah satu fenomena sosial yang sering ditemui di 

kalangan siswa atau pelajar. Biasanya kenakalan remaja berkaitan dengan sikap 

atau tindakan menyimpang yang dilakukan oleh anak-anak usia remaja, baik yang 

dilakukan di lingkungan rumah, sekolah maupun masyarakat yang lebih luas. Ada 

lima penyebab terjadinya kenakalan remaja, antara lain: (1) faktor internal, seperti 

krisis identitas atau rendahnya kepercayaan diri akibat rendahnya pengakuan atas 

identitas diri remaja di lingkungannya dan lemahnya kontrol diri atau rendahnya 

kemampuan remaja untuk membedakan tingkah laku yang bisa diterima dan tidak, 

yang mendorong mereka melakukan pelanggaran norma sosial dalam masyarakat; 

(2) Kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua akibat kondisi rumah kurang 

harmonis, keluarga berantakan karena salah satu orang tuanya meninggal, ekonomi 

keluarga yang sulit, dan kehidupan keluarga diliputi konflik keras; (3) Kurangnya 

pemahaman agama sehingga remaja kurang mendapatkan nilai-nilai moral yang 

                                                           
6 Suryono Sukarno, “Siswa SMA Di Pekalongan Nyaris Buta Karena Dikeroyok Teman Sekolahnya,” 

iNewsJateng.id, 2019, https://jateng.inews.id/berita/siswa-sma-di-pekalongan-nyaris-buta-karena-dikeroyok-

teman-sekolahnya. 
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berlaku di masyarakat dan merasa kesulitan menjalankan peran sosial penting di 

masyarakat; (4) pengaruh lingkungan sekitar, khususnya teman sepermainan atau 

sebaya yang berperilaku buruk; dan (5) tempat pendidikan, terutama lingkungan 

sekolah yang berpotensi menjadi tempat dilakukannya kenakalan remaja seperti 

melakukan pelanggaran di jam kosong pelajaran, misalnya membuat kegaduhan, 

berkelahi dan merundung teman sekelas.7 Beberapa penyebab kenakalan remaja 

tersebut perlu diperhatikan dan diantisipasi sejak dini untuk mencegah terjadinya 

berbagai gejala kenakalan remaja aktual yang dipermudah oleh adanya teknologi 

informasi seperti internet dan media sosial, baik di lingkungan rumah atau sekolah 

pada khususnya maupun di lingkungan masyarakat yang lebih luas.    

Idealnya, kemajuan teknologi informasi seperti internet dan media sosial 

saat ini memudahkan siswa sekolah mengembangkan kapasitas intelektual dalam 

meningkatkan prestasi akademik. Namun, tanpa spiritualitas memadai, teknologi 

informasi justru menimbulkan kerusakan moral remaja yang berkarakter lemah di 

lingkungan keluarga kurang harmonis. Dalam konteks itulah, sekolah memainkan 

peran strategis dalam mengembangkan spiritualitas di lingkungan sekolah untuk 

mengurangi dampak lemahnya karakter siswa-siswi akibat keluarga yang kurang 

harmonis. Kepala sekolah idealnya memiliki prakarsa kuat untuk mengembangkan 

kepemimpinan spiritual, didukung dengan komitmen jajaran manajemen sekolah 

dalam meningkatkan spiritualitas dan karakter siswa di lingkungan sekolah. 

                                                           
7 Ayu Isti Prabandari, “5 Penyebab Kenakalan Remaja, Kurangnya Perhatian Hingga Faktor 

Lingkungan,” Merdeka.com, 2020, https://www.merdeka.com/jateng/5-penyebab-kenakalan-remaja-

kurangnya-perhatian-hingga-faktor-lingkungan-kln.html. 
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 Pada awal dekade 1990-an, keprihatinan kurangnya spiritualitas di dunia 

akademik pertama kali disuarakan secara terbuka di dalam literatur manajemen.8 

Tendensi memberikan perhatian lebih besar pada spiritualitas semakin terlihat di 

masyarakat Amerika dan berbagai negara kapitalis materialistik lainnya.9 Banyak 

literatur multidisipliner mengkaji munculnya kembali paradigma spiritual dalam 

dunia akademik, yang ditandai dengan semakin meningkatnya spiritualitas akibat 

ketidakpuasan pada ideologi materialisme yang lazim ditemukan di mana-mana.10 

Munculnya minat terhadap spiritualitas ini erat kaitannya dengan kebutuhan untuk 

menemukan solusi bagi penyakit masyarakat modern akibat merosotnya karakter 

generasi muda.11 Para pemimpin dan tokoh masyarakat mengekspresikan dan 

mengakui dampak besar dari spiritualitas terhadap kesuksesan profesional mereka, 

sehingga nilai spiritualitas mulai menerima lebih banyak perhatian dari kalangan 

akademisi yang mengkaji topik kepemimpinan spiritual di lingkungan sekolah.12 

Dalam kajian kepemimpinan spiritual, spiritualitas dibedakan dari agama. 

Spiritualitas secara umum dianggap sebagai pengalaman pribadi yang ditafsirkan 

secara individual dan tidak sistematis, sedangkan agama dianggap sebagai proses 

                                                           
8 Liubov Penyugalova, “The Quest for The Truth: Spiritual Management and Its Shadows in Academic 

Literature,” Master Thesis (Lund University, 2010), http://lup.lub.lu.se/student-

papers/record/2169592/file/2435870.pdf. 
9 Michael G Pratt, “Building an Ideological Fortress: The Role of Spirituality, Encapsulation and 

Sensemaking,” Studies in Cultures, Organizations and Societies 6, no. 1 (March 1, 2000): 35–69, 

https://doi.org/10.1080/10245280008523537. 
10 Sherry L Hoppe, “Spirituality and Leadership,” New Directions for Teaching and Learning, no. 4 

(December 1, 2005): 83–92, https://doi.org/https://doi.org/10.1002/tl.217. 
11 Christea Frisdiantara and Pieter Sahertian, “The Spiritual Leadership Dimension In Relation to Other 

Value-Based Leadership in Organization,” International Journal of Humanities and Social Science 2, no. 15 

(2012): 284–90, www.ijhssnet.com. 
12 John F Milliman and Jeffery M Ferguson, “In Search of the ‘Spiritual’ in Spiritual Leadership: A 

Case Study of Entrepreneur Steve Bigari,” The Business Renaissance Quarterly 3 (2008): 19. 
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pelembagaan teks-teks kitab suci dan diekspresikan melalui ritual.13 Spiritualitas 

perlu diinterpretasi dengan pendekatan netralitas dan relativitas yang bermanfaat 

untuk memahami posisi kepemimpinan spiritual dalam organisasi, terutama untuk 

meningkatkan semangat kerja sekaligus menguatkan karakter anggota organisasi. 

Tujuan kepemimpinan spiritual adalah untuk memahami kebutuhan fundamental 

para pemimpin dan pengikut akan kesejahteraan spiritual melalui keanggotaan di 

dalam organisasi untuk mencapai harmoni antara visi dan nilai di antara individu, 

di antara tim yang diberdayakan, dan di antara level-level organisasi yang dapat 

meningkatkan komitmen dan tanggung jawab organisasi.14 Hal ini memungkinkan 

spiritualitas pemimpin secara positif mempengaruhi cara pemimpin memimpin 

organisasi dan bagaimana pengikut mengaitkan kepemimpinan yang baik dengan 

perilaku etis dari anggota organisasi.15 Jadi, kepemimpinan spiritual adalah faktor 

yang sangat penting dalam membentuk karakter anggota organisasi. 

Di masa sekarang, adanya kreativitas, kegemaran, hasrat, kesadaran-diri, 

transendensi, altruisme, makna hidup, dan sensitivitas lingkungan sangat penting 

bagi organisasi.16 Nilai-nilai ini menjadi bagian dari spiritualitas sebagai sumber 

yang menyediakan energi untuk wilayah mental, fisik, dan emosi manusia.17 Jika 

nilai-nilai spiritualitas itu diabaikan, organisasi cenderung mengalami kekurangan 

                                                           
13 Joanna Crossman, “Secular Spiritual Development in Education from International and Global 

Perspectives,” Oxford Review of Education 29, no. 4 (December 1, 2003): 503–20, 

https://doi.org/10.1080/0305498032000153052. 
14 Margaret Benefiel, Louis W. Fry, and David Geigle, “Spirituality and Religion in the Workplace: 

History, Theory, and Research,” Psychology of Religion and Spirituality 6, no. 3 (2014): 175–87, 

https://doi.org/10.1037/a0036597. 
15 Mark Green, Carol Wheeler, and Maria Hodgson, “Leader Spirituality and Leader Virtues as 

Predictors of Effective Leadership,” Journal of Spirituality, Leadership, and Management 6, no. 1 (2012): 35–

47, https://doi.org/10.15183/slm2012.06.1114. 
16 Aslan and Korkut, “Spiritual Leadership in Primary Schools in Turkey.” 
17 Russ S. Moxley, Leadership & Spirit Breathing New Vitality and Energy into Individuals and 

Organizations (San Francisco: Jossey-Bass Inc Publisher, 2000). 
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energi. Oleh karena itu, kepemimpinan spiritual di dalam organisasi diperlukan 

dalam mendukung praktik manajemen spiritual untuk menginspirasi, memberikan 

energi, atau menyediakan model peran bagi para pengikutnya. 

Dalam organisasi pendidikan, kepemimpinan spiritual juga sangat penting 

diterapkan lewat manajemen spiritual kepala sekolah. Siswa, guru, administrator, 

dan pegawai lainnya yang membentuk organisasi sekolah sebagai sebuah sistem 

sosial membawa kebutuhan, tujuan, keyakinan, dan nilai-nilainya sendiri ke dalam 

lingkungan sekolah serta mengembangkan perannya sesuai dengan pemahaman 

intelektual yang mereka bawa ke dalam lingkungan sekolah itu.18 Dalam jejaring 

hubungan yang kompleks, kepala sekolah idealnya mampu mengelola perbedaan, 

mencapai tujuan dan sasaran sekolah, serta memperhatikan kepentingan publik. 

Agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan atau mencapai kesuksesan sekolah 

secara umum, kepala sekolah serta para manajer pendidikan pada umumnya harus 

berusaha untuk memberi siswa kepemimpinan spiritual dan menyediakan fasilitas 

pendukung yang diperlukan. 

Dalam Islam, kepemimpinan spiritual mengacu pada kepemimpinan yang 

memasukkan hal-hal keduniawian ke dalam dimensi spiritual. Dalam konteks ini, 

Allah SWT dipandang sebagai pemimpin yang menginspirasi, mempengaruhi dan 

menggerakkan hati manusia dengan cara-Nya yang bijaksana.19 Dalam perspektif 

sejarah, kepemimpinan spiritual pernah dilaksanakan secara sempurna oleh Nabi 

Muhammad SAW. Ia berhasil mendapatkan gelar “orang yang dapat dipercaya” 

                                                           
18 Aslan and Korkut, “Spiritual Leadership in Primary Schools in Turkey.” 
19 Tobroni, “Spiritual Leadership: A Solution of the Leadership Crisis in Islamic Education in 

Indonesia,” British Journal of Education 3, no. 11 (2015): 40–53. 
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(al-amin) serta mengembangkan kepemimpinan unggul di dunia dengan empat 

karakter utama: integritas (siddiq), dapat dipercaya (amanah), cerdas (fathanah), 

dan menyampaikan secara terbuka (tabligh).20 Beliau membawa ide-ide kreatif di 

bawah kepemimpinan spiritual tanpa mendoktrin, tetapi dengan memimpin orang-

orang dalam mewujudkan akhlak yang mulia tanpa menyakiti. Spiritualitas Islam 

melahirkan kepemimpinan spiritual yang sudah terbukti menjadi kekuatan besar 

untuk menghasilkan pribadi-pribadi yang mulia dan memiliki integritas yang kuat 

(akhlakul karimah). Dengan nilai-nilai spiritual ini, kehadiran pemimpin spiritual 

membawa kegembiraan dan manfaat bagi sesama manusia di masyarakat. Secara 

sosial, kepemimpinan spiritual ini mampu membawa masyarakat Islam mencapai 

peradaban puncak sebagai umat yang terbaik (khaira ummat) dan kehadirannya 

membawa rahmat bagi seluruh alam  (rahmatan lil’alamin).21 

Dalam Islam, kepemimpinan spiritual dipercaya menjadi solusi bagi para 

pemimpin, termasuk di lingkungan organisasi sekolah berorientasi keagamaan. 

Kepemimpinan spiritual ini menjadi pendekatan kepemimpinan yang didasarkan 

pada paradigma bahwa manusia merupakan makhluk rasional, emosional maupun 

spiritual dengan sistem kepribadian yang terdiri dari tubuh, naluri, pikiran, hati, dan 

jiwa.22 Dalam kepemimpinan spiritual ini, pemimpin memimpin berdasarkan nilai 

etika spiritual keagamaan yang mampu membentuk karakter dan integritas yang 

kuat. Ini merupakan jenis kepemimpinan yang benar-benar mempertahankan nilai-

                                                           
20 Tobroni. 
21 Tobroni. 
22 Tobroni. 
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nilai etis dan menghormati nilai-nilai spiritual.23 Kepemimpinan spiritual ini lebih 

banyak didasarkan pada keyakinan dan kesadaran pemimpin yang membawa visi 

dan misi suci dari Allah SWT. Kepemimpinan spiritual bersifat komprehensif yang 

menyatukan berbagai pendekatan dan kekuatan kepemimpinan yang mampu 

menggerakkan kekuatan intelektual, moral, emosional maupun spiritual 

sekaligus.24 Pemimpin spiritual bukan hanya orang yang mempunyai pengetahuan 

yang luas, tetapi juga lebih banyak menekankan pada kesadaran spiritual sebagai 

dasar dari pemahaman penuh atas kehidupan. Di lingkungan sekolah, model 

kepemimpinan spiritual dapat mendorong kepala sekolah menerapkan manajemen 

spiritual dalam menguatkan karakter siswa. Dengan kepemimpinan spiritual ini, 

sekolah spiritual berkembang menjadi sekolah yang menggunakan nilai-nilai 

spiritualitas sebagai landasan visi dan misi dari kepemimpinan sekolahnya. Nilai-

nilai spiritual yang dijadikan sebagai landasan visi dan misi organisasi tersebut 

bersifat universal dan diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

karakter siswa. 

Di Indonesia, organisasi sekolah yang memiliki orientasi keagamaan pada 

umumnya dapat diidentifikasi memiliki afiliasi yang kuat dengan organisasi sosial 

keagamaan tertentu, khususnya Nahdatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Dua 

sekolah yang berorientasi keagamaan tersebut memiliki karakteristik yang khas dan 

berbeda satu sama lain. Dengan orientasi keagamaan, sekolah yang memiliki 

afiliasi yang kuat dengan NU atau Muhammadiyah tentu mendorong peserta didik 

                                                           
23 Gay Hendricks and Kate Ludeman, The Corporate Mystic: A Guidebook for Visionarities with Their 

Feet on the Ground (New York: Bantam Books, 1996). 
24 Tobroni, “Spiritual Leadership: A Solution of the Leadership Crisis in Islamic Education in 

Indonesia,” 45. 
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untuk mengikuti sistem pendidikan yang bermuara pada pembentukan karakter 

yang mengacu pada akhlak mulia (akhlak al-karimah) dari Muhammad SAW. Di 

lingkungan sekolah yang berorientasi keagamaan ini, karakter integritas (shiddiq), 

dapat dipercaya (amanah), cerdas (fathonah), dan menyampaikan secara terbuka 

(tabligh) idealnya dapat diterapkan secara sistematis dan komprehensif. Untuk itu, 

diperlukan kepemimpinan spiritual yang kuat berdasarkan nilai-nilai Islam dengan 

dukungan sistem manajemen sekolah, melalui proses perencanaan, pelaksanaan, 

pengorganisasian, dan evaluasi yang matang, dalam rangka mencapai target yang 

diharapkan, terutama untuk menguatkan karakter siswa.  

Kepemimpinan spiritual tersebut mengharuskan kepala sekolah memiliki 

visi dan misi spiritual dalam pembentukan karakter siswa yang jelas dan terukur, 

serta menjadi teladan langsung bagi peserta didik, dengan dukungan wakil-wakil 

kepala sekolah yang sesuai dengan bidangnya serta kepala program keahlian, wali 

kelas, dan dewan guru. Masalahnya adalah bahwa kepemimpinan spiritual tidak 

mudah diterapkan apabila tidak didukung dengan manajemen spiritual yang tepat, 

apalagi jika kepala sub-bagian di bawahnya bersikap dan berperilaku tidak sesuai 

dengan visi dan misi dari kepala sekolah. Selain itu, masalah juga bisa terjadi jika 

kepala sekolah tidak mampu memberikan arahan yang sistematis dan terukur, dan 

tidak memberikan keteladanan langsung bagi anggota organisasi sekolah.  

Di wilayah Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah, fenomena 

perbedaan praktik kepemimpinan spiritual ini terlihat sangat nyata di antara 

sekolah-sekolah dengan orientasi keagamaan NU dan Muhammadiyah. Perbedaan 

ini menarik jika dibandingkan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan praktik 
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kepemimpinan spiritual dan manajemen spiritual turunannya, serta dampaknya 

dalam penguatan karakter siswa. Salah satu kasus yang menarik dikaji melalui 

perbandingan adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) NU dan Muhammadiyah 

Kecamatan Kesesi. Secara umum, dapat dikatakan bahwa di bawah kepemimpinan 

spiritual berbeda, SMK NU memiliki model pendidikan berbeda dari SMK 

Muhammadiyah.  

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan pada 20 

Mei 2021, SMK NU maupun SMK Muhammadiyah sama-sama memiliki visi dan 

misi menerapkan sistem pendidikan religius dengan spiritualitas Islam agar dapat 

meningkatkan karakter siswa. Visi SMK NU Kesesi adalah menghasilkan lulusan 

yang unggul, berprestasi, nyata, berkarya, tangguh berkompetensi dan berakhlakul 

karimah, sedangkan visi SMK Muhammadiyah Kesesi adalah menjadi sekolah 

Islami yang berkemajuan, berkarakter, kompeten, dan berwirausaha yang bertaraf 

internasional. Dalam mencapai visi tersebut, kedua SMK tersebut memiliki misi 

yang berbeda, tetapi dengan semangat yang sama, yaitu meningkatkan kompetensi 

siswa dan meningkatkan karakter Islami sekaligus mengurangi tendensi kenakalan 

remaja sekolah dalam kepemimpinan spiritual kepala sekolah yang terpadu. Untuk 

itu, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji karakter siswa dan tendensi kenakalan 

remaja, kepemimpinan spiritual kepala sekolah, dan peran kepemimpinan spiritual  

kepala sekolah dalam meningkatkan karakter siswa antara di SMK NU dan SMK 

Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan. Penelitian dengan topik semacam 

itu dapat dikatakan baru karena topik itu selama ini belum pernah dilakukan pada 

kedua sekolah dengan orientasi keagamaan yang berbeda tersebut. 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

Dengan latar belakang masalah tersebut, maka masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik kepemimpinan spiritual kepala sekolah di SMK 

NU dan SMK Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana penerapan nilai-nilai spiritual kepala sekolah dalam pendidikan 

karakter siswa di SMK NU dan SMK Muhammadiyah Kesesi, Kabupaten 

Pekalongan? 

3. Bagaimana karakter siswa dan tendensi kenakalan remaja di SMK NU dan 

SMK Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebut, maka tujuan penelitian 

ini dapat ditetapkan sebagai berikut. 

a. Menganalisis karakter siswa dan tendensi kenakalan remaja di SMK NU 

dan SMK Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan? 

b. Menganalisis karakteristik kepemimpinan spiritual kepala sekolah di SMK 

NU dan SMK Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan? 

c. Menganalisis praktik penerapan nilai-nilai spiritual kepala sekolah dalam 

pendidikan karakter siswa di SMK NU dan SMK Muhammadiyah Kesesi 

Kabupaten Pekalongan. 
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b. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik teoretis 

maupun praktis, sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik melakukan pengembangan teori dan konsep yang berkaitan dengan 

kepemimpinan dan manajemen spiritual dalam penguatan karakter siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan kepala sekolah, 

jajaran staf manajemen, dan guru SMK pada umumnya dalam rangka 

membangun kepemimpinan dan manajemen spiritual dalam penguatan 

karakter siswa SMK sesuai dengan kerangka nilai-nilai spiritual.  

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas dan pengembangan 

pendidikan karakter di sekolah-sekolah menengah yang mengikuti pola 

keagamaan tertentu, khususnya NU dan Muhammadiyah, agar siswa 

dapat mengembangkan karakter yang lebih baik sesuai dengan nilai-

nilai yang mulia. 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai kepemimpinan spiritual kepala sekolah di sekolah-

sekolah yang berorientasi keagamaan menghasilkan dampak yang berbeda dalam 

membentuk karakter siswa. Perbedaan corak keagamaan dan implementasi itu 

terjadi karena perbedaan harokah keagamaan, mengingat kaidah-kaidah dalam 
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pemahaman dan penafsiran al-Qur’an dan al-hadis juga berbeda. Dengan perbedaan 

ini, lingkungan budaya sekolah dan karakter yang terbentuk pada siswa juga 

cenderung berbeda. Untuk mendukung penelitian ini tentu dibutuhkan sumber 

referensi berupa penelitian dengan pola yang sama. 

 Selama beberapa tahun terakhir, sudah terdapat beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan tentang kepemimpinan spiritual. Aspek tertentu yang dikaji pada 

beberapa penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan aspek utama penelitian 

sekarang, tetapi ada perbedaan dasar yang menjadikan penelitian sekarang ini baru 

dan orisinal karena belum pernah dilakukan sebelumnya. 

1. Erni Purwanti 25  

Riset pertama yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini 

merupakan tesis karya Erni Purwanti yang berjudul Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMP Taman Asuhan Kota 

Pematangsiantar. Secara totalitas riset mempunyai tujuan buat mengenali 

metode serta kepemimpinan seseorang kepala sekolah selaku leader dalam 

tingkatkan kinerja guru di SMP Halaman Asuhan Pematangsiantar. Hasil 

penelitian ini adalah bahwasanya gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat 

mempengaruhi kinerja guru dalam menjalankan tugasnya mengajar. Style 

kepemimpinan yang karismatik, senantiasa menghargai serta ikut 

berpartisipasi membuat para guru merasa dipedulikan serta bahagia dalam 

melaksanakan tugas. Rasa kekeluargaan menjadi semangat baru dalam 

bekerja. Tidak hanya itu pelaksanaan manajemen kelas pula mempengaruhi 

                                                           
25 Erni Purwanti, “Analisis Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMP 

Taman Asuhan Kota Pematangsiantar” (Tesis, Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, 2021). 



17 
 

 

 

bisa tingkatkan kinerja guru sebab dengan uraian yang baik tentang 

manajemen kelas membuat guru jadi menguasai pengelolaan serta 

pengorganisasian kelas. Pemakaian tata cara serta perencanaan pendidikan 

menjadikan guru bisa tingkatkan kinerja serta kompetensinya dalam 

mengajar.  

2. Indira Septianty. R 26  

Penelitian selanjutnya adalah tesis karya Indira Septianty Tujuan 

riset ini merupakan buat mengenali apakah terdapat pengaruh 

kepemimpinan serta hawa sekolah secara bertepatan terhadap kinerja guru. 

Riset yang dicoba memakai tata cara analisis regresi linier ganda serta tata 

cara kuantitatif Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru di Sekolah. Menengah Kejuruan Negara 2 Kota Bengkulu 

dengan persentase sebesar 56, 7%,( 2) Ada Pengaruh hawa sekolah terhadap 

kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negara 2 Kota Bengkulu 

dengan Persentase sebesar 47, 9%,( 3) Ada pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah serta hawa sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negara 2 Kota Bengkulu dengan persentase sebesar 77, 3%. 

3. M. Syaifi27 

Riset selanjutnya adalah tesis karya M. Syaifi dengan judul Strategi 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di 

SMAN 3 Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan. Hasil riset, Strategi 

                                                           
26 Indira Septianty. R, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Iklim Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kota Bengkulu” (Tesis, Institut Agama Islam Bengkulu, 2016). 
27 M. Syaifi, “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Sman 3 

Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan” (Tesis, Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2017). 
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kepemimpinan kepala sekolah dalam tingkatkan kinerja guru di SMAN 3 

Dusun Selatan dengan metode kenaikan disiplin, membagikan motivasi, 

jadi teladan untuk para guru serta tenaga kependidikan serta melaksanakan 

supervisi. Hambatan yang terjalin dalam strategi kepemimpinan kepala 

sekolah dalam kenaikan kinerja guru di SMAN 3 Dusun Selatan, sebagian 

guru terlambat ke sekolah, keluar lebih kilat dari waktu yang ditetapkan 

dalam mengakhiri proses belajar mengajar sekolah, tidak termotivasi dalam 

tingkatkan kinerja, kurang merespons keteladanan pimpinan serta supervisi 

di SMAN 3 dilaksanakan 1 kali setahun, kurang fasilitas prasarana sekolah, 

pengawas binanya kurang berfungsi dalam pembinaan. Metode kepala 

sekolah menanggulangi hambatan dalam kenaikan kinerja guru di SMAN 3 

Dusun Selatan ialah melaksanakan kenaikan disiplin, memberikan motivasi 

dalam meningkatkan SDM, kepala sekolah melaksanakan supervisi 1 kali 

dalam triwulan serta melaksanakan koordinasi dengan pihak-pihak terpaut 

buat memenuhi fasilitas prasarana belajar. 

4. Tobroni28  

Tobroni melakukan penelitian mengenai kepemimpinan spiritual 

sebagai solusi bagi krisis kepemimpinan di dunia pendidikan Islam di 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran kepemimpinan 

spiritual atau kepemimpinan profetik dalam mengembangkan pendidikan 

Islam. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif pada lima sekolah 

yang mengimplementasikan kepemimpinan spiritual/profetik dan 

                                                           
28 Tobroni, “Spiritual Leadership: A Solution of the Leadership Crisis in Islamic Education in 

Indonesia,” British Journal of Education 3, no. 11 (2015): 40–53 
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sekolahnya sudah berkembang dengan sangat baik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual terbukti efektif untuk 

membangun budaya organisasi sekolah. Kepemimpinan spiritual itu 

didasarkan pada kesalehan dengan semangat perang suci dan total. Hati, 

kepala, dan tangan digunakan semata-mata untuk melayani dan mematuhi 

Tuhan YME. Kepemimpinan spiritual ini terbukti menjadikan sekolah 

efektif, budaya organisasi sekolah kondusif, proses organisasi efektif, dan 

pembelajaran inovatif. Akhirnya, spiritualitas yang berkembang dalam 

kepemimpinan adalah spiritualitas asketis sebagai kepatuhan intensif 

kepada Tuhan YME yang menghasilkan perbuatan yang baik. Penelitian ini 

sama-sama mengkaji tentang praktik kepemimpinan spiritual dalam 

mengembangkan pendidikan Islam, tetapi tidak secara khusus mengkaji 

penerapan kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam pendidikan 

karakter siswa di sekolah-sekolah Islam. 

5. Aslan dan Korkut29  

Aslan dan Korkut melakukan penelitian tentang kepemimpinan 

spiritual pada sekolah-sekolah dasar di Turki. Pendekatan kepemimpinan 

untuk menyesuaikan diri dengan paradigma-paradigma yang berubah dan 

untuk mempertimbangkan kebutuhan spiritual manusia adalah ‘keharusan” 

bagi hampir semua organisasi mana pun. Kepemimpinan spiritual adalah 

salah satu pendekatan kepemimpinan seperti ini. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji persepsi mengenai kepemimpinan spiritual di kalangan guru 

                                                           
29 Mahire Aslan and Ali Korkut, “Spiritual Leadership in Primary Schools in Turkey,” Journal of 

Educational and Social Research 5, no. 2 (2015), https://doi.org/10.5901/jesr.2015.v5n2p123. 
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pada sekolah-sekolah dasar negeri dan hubungan antara tingkat-tingkat 

persepsi tersebut dan beberapa variabel. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode kuantitatif menggunakan instrumen “Kuesioner Kepemimpinan 

spiritual” yang dikembangkan oleh Fry.30 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mean tertinggi adalah untuk indikator Makna, dan mean terendah 

adalah untuk Kepuasan terhadap Kehidupan. Ada perbedaan antara skor 

dimensi Keanggotaan dan Komitmen Organisasi ditinjau dari aspek jenis 

kelamin. Senioritas, cabang, tipe sekolah, jenjang pendidikan, dan ukuran 

sekolah menjadi sumber perbedaan utama kepemimpinan spiritual yang 

signifikan. Penelitian ini sama-sama mengkaji tentang kepemimpinan 

spiritual kepala sekolah, tetapi aspek yang dikaji bukan karakteristik dan 

penerapan nilai-nilai kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam 

pendidikan karakter siswa, melainkan persepsi mengenai kepemimpinan 

spiritual itu sendiri di kalangan guru pada sekolah-sekolah dasar negeri. 

6. Hidayah dan Sutopo31  

Hidayah dan Sutopo melakukan penelitian tentang peran 

kepemimpinan berbasis spiritualitas sebagai prediktor dalam peningkatan 

kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan mengembangkan kepemimpinan 

spiritual dalam menyelesaikan kontroversi dari hasil-hasil penelitian 

empiris. Asumsinya, kepemimpinan spiritual banyak bersandar pada 

kecerdasan spiritual dalam aktivitas kepemimpinannya, dan 

                                                           
30 Benefiel, Fry, and Geigle, “Spirituality and Religion in the Workplace: History, Theory, and 

Research.” 
31 Siti Hidayah and Sutopo, “The Role of Spiritual-Based Leadership as Predictor in Improving 

Employee Performance,” Jurnal Dinamika Manajemen 8, no. 1 (2017): 83–91. 



21 
 

 

 

mempertahankan nilai-nilai etis dan nilai-nilai ketuhanan. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepemimpinan spiritual ini memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai BMT di Kota Semarang. Artinya, kepemimpinan 

spiritual bisa dikatakan memiliki peran sebagai prediktor dalam 

meningkatkan kinerja pegawai dalam organisasi. Penelitian ini sama-sama 

mengkaji kepemimpinan spiritual, tetapi fokus utamanya adalah peran 

kepemimpinan spiritual sebagai prediktor dalam peningkatan kinerja 

pegawai, bukan dalam mengembangkan pendidikan karakter siswa di 

sekolah-sekolah Islam.  

7. Ali dan Zaky32  

Ali dan Zaky melakukan penelitian tentang pengaruh nilai spiritual 

dan praktik spiritual terhadap efektivitas kepemimpinan di dalam 

organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh nilai spiritual 

dan praktik spiritual terhadap efektivitas kepemimpinan dalam organisasi. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai spiritual dan praktik spiritual memiliki pengaruh 

yang positif terhadap efektivitas kepemimpinan organisasi. Selain itu, nilai 

spiritual dan praktik spiritual juga mempunyai efek interaktif terhadap 

efektivitas kepemimpinan organisasi. Temuan ini menyiratkan bahwa 

organisasi perlu meningkatkan nilai spiritual dan praktik spiritual. 

Penelitian ini sama-sama mengkaji kepemimpinan spiritual, namun aspek 

                                                           
32 Zakiyulfikri Ali and Muhammad Zaky, “Spiritual Values and Spiritual Practices: Interactive Effects 

on Leadership Effectiveness,” Etikonomi 17, no. 1 (2018): 123–34, https://doi.org/10.15408/etk.v17i1.6497. 
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yang ditekankan adalah pengaruh nilai dan praktik spiritual terhadap 

efektivitas kepemimpinan di dalam organisasi, bukan karakteristik spiritual 

dan penerapan nilai-nilai spiritual kepala sekolah dalam mengembangkan 

pendidikan karakter siswa di sekolah-sekolah Islam. 

8. Abdullah et al.33  

melakukan penelitian tentang pengaruh nilai kerja guru dan budaya 

sekolah terhadap spiritualitas di tempat kerja. Nilai guru dan budaya sekolah 

dipercaya memiliki dampak terhadap kinerja sekolah dan hasil siswa. Akan 

tetapi adanya spiritualitas di tempat kerja juga menjamin lancarnya 

penyelenggaraan organisasi pendidikan serta mengatasi masalah modal 

manusia. Oleh karena itu, integrasi nilai kerja, budaya sekolah, dan 

spiritualitas dalam organisasi pendidikan diperlukan untuk meningkatkan 

efektivitas penyelenggaraan administrasi organisasi pendidikan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh interaksi antara nilai kerja guru dan 

budaya sekolah terhadap spiritualitas tempat kerja. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode kuantitatif dan melibatkan 324 guru sebagai responden dari 

36 sekolah. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai-nilai kerja guru berhubungan dengan budaya 

sekolah dan spiritualitas tempat kerja guru di sekolah. Temuan penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa variabel nilai kerja guru berinteraksi secara 

signifikan dengan budaya sekolah dan berpengaruh terhadap tiga dimensi 

                                                           
33 Abdul Ghani Kanesan Abdullah, Ying-Leh Ling, and Azians Binti Abu Hassan, “Teachers’ Work 

Value towards Workplace Culture in Educational Organization of Malaysia,” International Journal of 

Management Studies V, no. 2(5) (2018): 36, https://doi.org/10.18843/ijms/v5i2(5)/05. 
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spiritualitas tempat kerja. Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai kerja guru 

yang positif harus ditekankan untuk mendorong pencapaian keunggulan 

dalam organisasi pendidikan. Penelitian ini sama-sama mengkaji pengaruh 

nilai-nilai spiritual dalam membentuk spiritualitas di tempat kerja, tetapi 

aspek utama yang ditekankan adalah pengaruh nilai kerja guru dan budaya 

sekolah terhadap spiritualitas di tempat kerja, bukan pengaruh nilai-nilai 

spiritual kepala sekolah dalam mengembangkan pendidikan karakter siswa 

di sekolah-sekolah Islam. 

9. Dasrimin et al.34  

Dasrimin telah melakukan penelitian tentang manajemen strategis 

karakter berbasis spiritualitas. Penelitian ini bertujuan menganalisis proses 

manajemen strategis pendidikan karakter berbasis spiritualitas di Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan disain studi multi situs. Data penelitian ini dikumpulkan melalui 

observasi lapangan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan analisis data tunggal dan analisis data lintas situs. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan strategis ditandai dengan 

pembentukan struktur organisasi dan deskripsi tugas oleh kepala sekolah; 

program pendidikan karakter diformulasi dalam Buku Panduan Akademik 

(Buku Pedoman Pembelajaran); pendidikan karakter dilaksanakan dengan 

menyajikan nilai-nilai karakter dalam semangat doa, persaudaraan, dan 

pelayanan; dan proses evaluasi dilaksanakan secara berkala, sedangkan 

                                                           
34 Henderikus Dasrimin, Ali Imron, and Achmad Supriyanto, “Spirituality-Based Character Education 

Strategic Management Henderikus,” Jurnal Pendidikan Humaniora 7, no. 2 (2019): 61–68. 
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monitoring dilakukan pada seluruh proses pendidikan karakter. Penelitian 

ini sama-sama mengkaji pendidikan karakter berbasis spiritualitas, tetapi 

aspek utamanya adalah manajemen strategis pendidikan karakter berbasis 

spiritualitas di SMA, bukan penerapan nilai-nilai spiritual kepala sekolah 

dalam mengembangkan karakter siswa di sekolah-sekolah Islam. 
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Tabel Orisinilitas 

No. Peneliti (Tahun) Tujuan Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Erni Purwanti (2021) Mendeskripsikan teknik kepemimpinan spiritual/ dalam 

meningkatkan kinerja guru 

Kepemimpinan kepala 

sekolah 

Praktik kepemimpinan kepala sekolah 

secara umum dan implikasinya bagi 

kinerja guru 

2 Indira Septianty. R 

(2016) 

Menguji pengaruh kepemimpinan sekolah dan iklim 

sekolah terhadap kinerja guru  

Kepemimpinan kepala 

sekolah 

Jenis penelitian, pendekatan, dan 

metode 

3 M. Syaifi (2017) Mengetahui Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam meningkatkan Kinerja Guru 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah 

Pendekatan dan metode 

4 Tobroni (2015) Mendeskripsikan peran kepemimpinan spiritual/ 

profetik dalam mengembangkan pendidikan Islam 

Kepemimpinan spiritual 

dalam pendidikan Islam 

Praktik kepemimpinan spiritual dalam 

mengembangkan pendidikan Islam 

5 Aslan dan Korkut 

(2015) 

Menguji persepsi kepemimpinan spiritual di kalangan 

guru pada sekolah dasar negeri dan hubungan di antara 

tingkat persepsi  

Kepemimpinan spiritual 

kepala sekolah 

Persepsi kepemimpinan spiritual 

kepala sekolah di kalangan guru pada 

sekolah-sekolah dasar negeri 

6 Hidayah dan Sutopo 

(2017) 

Menguji peran kepemimpinan berbasis spiritualitas 

sebagai prediktor dalam peningkatan kinerja pegawai 

Kepemimpinan spiritual 

dalam organisasi 

Peran kepemimpinan spiritual sebagai 

prediktor dalam peningkatan kinerja 

pegawai 

7 Ali dan Zaky (2018) Menguji pengaruh nilai spiritual dan praktik spiritual 

terhadap efektivitas kepemimpinan dalam organisasi 

Kepemimpinan spiritual 

dalam organisasi 

Pengaruh nilai dan praktik spiritual 

terhadap efektivitas kepemimpinan 

dalam organisasi 

8 Abdullah et al. (2018) Menguji pengaruh interaksi antara nilai kerja guru dan 

budaya sekolah terhadap spiritualitas tempat kerja 

Nilai spiritual dalam 

membentuk spiritualitas di 

tempat kerja 

Pengaruh nilai kerja guru dan budaya 

sekolah terhadap spiritualitas di 

tempat kerja 

9 Dasrimin et al. (2019) Menganalisis proses manajemen strategis pendidikan 

karakter berbasis spiritualitas di Sekolah Menengah 

Atas (SMA) 

Pendidikan karakter 

berbasis spiritualitas 

Manajemen strategis pendidikan 

karakter berbasis spiritualitas di SMA 

10 Rosyadi (2021) Menganalisis karakteristik spiritual dan praktik 

penerapan nilai-nilai spiritual kepala sekolah dalam 

pendidikan karakter di SMK NU dan SMK 

Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

Kepemimpinan spiritual di 

sekolah  

Penerapan kepemimpinan spiritual 

kepala sekolah dalam pendidikan 

karakter siswa di sekolah Islam 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu (Diolah dari kajian penelitian terdahulu tahun 2021) 
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Penjelasan beberapa penelitian terdahulu tersebut menunjukkan ada aspek 

utama kajian yang serupa dengan penelitian sekarang, yaitu: pentingnya pengaruh 

spiritual dari kepemimpinan spiritual organisasi, khususnya sekolah. Tobroni35 

berfokus pada praktik kepemimpinan spiritual dalam pengembangan pendidikan 

Islam; Aslan dan Korkut36 berfokus pada persepsi tentang kepemimpinan spiritual 

sendiri di kalangan guru pada sekolah-sekolah dasar negeri; Hidayah dan Sutopo37 

berfokus pada peran kepemimpinan spiritual sebagai prediktor dalam peningkatan 

kinerja pegawai; Ali dan Zaky38 berfokus pada pengaruh nilai dan praktik spiritual 

terhadap efektivitas kepemimpinan di dalam organisasi; Abdullah et al.39 berfokus 

pada pengaruh nilai kerja guru dan budaya sekolah terhadap spiritualitas di tempat 

kerja; sedangkan Dasrimin et al.40 berfokus pada manajemen strategis pendidikan 

karakter berbasis spiritualitas di SMA. Berbeda dari beberapa penelitian terdahulu 

tersebut, penelitian sekarang lebih banyak berfokus pada karakteristik spiritual dan 

penerapan nilai-nilai spiritual kepala sekolah dalam mengembangkan karakter 

siswa di sekolah-sekolah Islam, dalam konteks ini SMK NU dan Muhammadiyah 

di Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan. 

 

 

                                                           
35 Tobroni, “Spiritual Leadership: A Solution of the Leadership Crisis in Islamic Education in 

Indonesia.” 
36 Aslan & Korkut (2015), op cit. 
37 Hidayah and Sutopo, “The Role of Spiritual-Based Leadership as Predictor in Improving Employee 

Performance.” 
38 Ali and Zaky, “Spiritual Values and Spiritual Practices: Interactive Effects on Leadership 

Effectiveness.” 
39 Abdullah, Ling, and Hassan, “Teachers’ Work Value towards Workplace Culture in Educational 

Organization of Malaysia.” 
40 Dasrimin, Imron, and Supriyanto, “Spirituality-Based Character Education Strategic Management 

Henderikus.” 
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E. Kerangka Berpikir 

Banyak aspek yang pengaruhi karakter siswa antara lain kepemimpinan 

kepala sekolah serta peran para tokoh-rokoh lainnya di lingkungan di sekolah. 

Bersumber pada penjelasan di atas, bisa di katakan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi perilaku 

spiritual di lingkungan sekolah. Keahlian kepala sekolah selaku leader ialah 

salah satu kunci keberhasilannya dalam tingkatkan kinerja guru buat 

tingkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian peneliti merasa perlu 

membuat alur seperti yang ada di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

Pembiasaan Perilaku 

Berdasarkan Nilai-

Nilai Spiritual 

Kepemimpinan spiritual 
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Kepala Sekolah 

Pembentukan 
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Jajaran Staf Tenaga 

Kependidikan 

Manajemen Sekolah 

Jajaran Tenaga 

Pendidkan 
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan induktif untuk 

mendapatkan data lapangan yang lebih mendalam, mendeskripsikan realitas 

dan kompleksitas fenomena yang diteliti, dan mengembangkan teori 

berdasarkan fakta. Pendekatan induktif diterapkan untuk mencapai tujuan 

penelitian dengan pola pemikiran dari analisis terhadap fakta-fakta lapangan 

untuk memperoleh gambaran besar menuju generalisasi teoretis terkait dengan 

objek penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk memahami objek penelitian 

dengan cara membangun gambaran menyeluruh yang disajikan dengan kata-

kata dan melaporkan pandangan terperinci yang diperoleh dari narasumber 

informasi serta dilakukan di latar alami.41 Penelitian ini bertujuan mendapatkan 

pemahaman mendasar melalui pengalaman tangan pertama, laporan yang 

sebenar-benarnya, dan catatan percakapan aktual.42 Penelitian kualitatif ini 

bertujuan memahami fenomena sosial dari perspektif partisipan.43  

Dengan metode kualitatif, penelitian ini menggunakan lingkungan 

alamiah sebagai sumber data, yaitu peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 

situasi interaksi sosial melalui pengamatan, pencatatan, pengajuan pertanyaan, 

penggalian sumber yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi saat itu.44 

Penelitian ini melakukan analisis deskriptif untuk memperkaya informasi, 

                                                           
41 John W Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixex Methods Approaches 

(London: Sage Publications, 2014), 4. 
42 Denzin and Lincoln, Handbook of Qualitative Research (Thousand Oaks, California: Sage 

Publications, 1994), 14. 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 3. 
44 Sugiyono, 3. 
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mencari hubungan-hubungan, membandingkan, menemukan pola berdasarkan 

data asli tanpa transformasi dalam angka, dan menyajikannya secara naratif 

untuk menjawab pertanyaan mengapa dan bagaimana fenomena terjadi. Dalam 

penelitian ini, konsep-konsep diabstraksi berdasarkan fenomena agar 

ditemukan prinsip atau teori sebagai temuan atau hasil penelitian. Dengan 

model induktif, penelitian ini didasarkan pada data lapangan atau fakta empiris 

dengan mempelajari proses alamiah, mencatat, menganalisis, menafsirkan, 

melaporkan serta menarik kesimpulan dari proses tersebut dengan temuan 

penelitian dalam bentuk konsep, prinsip, hukum dan teori yang dibangun dan 

dikembangkan dari lapangan, bukan dari teori yang sudah ada. Data penelitian 

ini didasarkan pada persepsi tentang peristiwa dan menafsirkannya secara 

sahih. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan cara membandingkan fenomena spesifik secara mendalam di antara 

sekolah-sekolah yang dikaji sesuai dengan situasi dan kondisi unik di lokasi 

penelitian. 

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan kepemimpinan spiritual 

kepala sekolah dalam penguatan karakter siswa di dua sekolah, yaitu: SMK NU 

dan SMK Muhammdiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan. Kedua SMK ini 

dipilih sebagai lokasi penelitian mengingat kedua sekolah itu selama ini 

dikenal memiliki paradigma pendidikan dengan orientasi keagamaan yang 

berbeda, yaitu: NU dan Muhammadiyah. Kajian perbandingan di antara kedua 

SMK tersebut dilakukan agar dapat ditemukan persamaan dan perbedaan 

kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam penguatan karakter siswa sesuai 
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dengan model keagamaan yang diikuti, yaitu NU dan Muhammadiyah. 

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, yaitu: April dan Mei 2021, dengan 

fokus di SMK NU Kesesi pada April 2021 dan fokus di SMK Muhammadiyah 

Kesesi pada Mei 2021. Namun, dalam praktiknya, penelitian ini dapat 

dilakukan berpindah-pindah sesuai kebutuhan data lapangan.  

2. Jenis Penelitian 

Jenis dalam penelitian ini adalah kualitatif lapangan. Sedangkan 

tujuannya mendapatkan pemahaman mendasar melalui pengalaman tangan 

pertama, laporan yang sebenar-benarnya, dan catatan percakapan aktual.45 

Penelitian kualitatif ini bertujuan memahami fenomena sosial dari perspektif 

partisipan.46 Partisipan adalah orang-orang yang diajak wawancara, 

diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, persepsi, dan 

sebagainya.47 Dengan metode kualitatif, penelitian ini menggunakan 

lingkungan alamiah sebagai sumber data, yaitu peristiwa-peristiwa yang terjadi 

dalam situasi interaksi sosial melalui pengamatan, pencatatan, pengajuan 

pertanyaan, penggalian sumber yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi 

saat itu.48 Penelitian ini melakukan analisis deskriptif untuk memperkaya 

informasi, mencari hubungan-hubungan, membandingkan, menemukan pola 

berdasarkan data asli tanpa transformasi dalam angka, dan menyajikannya 

                                                           
45 Denzin and Lincoln, Handbook of Qualitative Research. 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. 
47 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian: Teori Dan Praktik Riset Pendidikan Dan Sosial 

(Yogyakarta: Litera, 2019), 246. 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. 
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secara naratif untuk menjawab pertanyaan mengapa dan bagaimana fenomena 

terjadi.  

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan kepemimpinan spiritual 

kepala sekolah dalam penguatan karakter siswa di dua sekolah, yaitu: SMK NU 

dan SMK Muhammdiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan. Kedua SMK ini 

dipilih sebagai lokasi penelitian mengingat kedua sekolah itu selama ini 

dikenal memiliki paradigma pendidikan dengan orientasi keagamaan yang 

berbeda, yaitu: NU dan Muhammadiyah. Kajian perbandingan di antara kedua 

SMK tersebut dilakukan agar dapat ditemukan persamaan dan perbedaan 

kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam penguatan karakter siswa sesuai 

dengan model keagamaan yang diikuti, yaitu NU dan Muhammadiyah. 

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, yaitu: April dan Mei 2021, dengan 

fokus di SMK NU Kesesi pada April 2021 dan fokus di SMK Muhammadiyah 

Kesesi pada Mei 2021. Namun, dalam praktiknya, penelitian ini dapat 

dilakukan berpindah-pindah sesuai kebutuhan data lapangan 

3. Sumber Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini berasal dari dua sumber yaitu; 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan 

key resource pada sebuah penelitian karena data yang diperoleh merupakan 

informasi yang utama dan penting. 1) Sumber primer dalam penelitian ini 

meliputi hasil wawancara dengan narasumber, 2) Observasi atau pengamatan 

penulis 3) Dokumentasi yang berupa data administrasi sekolah dan informasi 

dalam website sekolah.  
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Sedangkan sumber data sekunder merupakan data yang secara tidak 

langsung berkaitan dengan penelitian. Sumber data sekunder merupakan 

sumber data penunjang dari sumber data primer. Sumber data sekunder pada 

penelitian ini diperoleh dari buku dan artikel jurnal serta dokumen lain yang 

menunjang penelitian ini supaya memperoleh hasil yang optimal. 

4. Jenis Data 

Jenis data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah data kualitatif 

yang bersifat tekstural berupa konsep dan tulisan. Aspek-aspek yang akan 

diteliti adalah seputar apa dan bagaimana definisi, konsep, persepsi, pemikiran 

dan argumentasi yang terdapat di dalam literatur yang relevan dengan 

pembahasan. Oleh karena itu, data yang diambil dan dikaji berasal dari data 

verbal yang abstrak kualitatif. 

Data-data kepustakaan terkait dengan penelitian ini yaitu, satu; buku, 

jurnal dan dokumen atau arsip tenaga administrasi yang berisi tentang data 

guru, karyawan, dan peserta didik, dan juga berisi data fisik serta non fisik 

terkait dengan SMK tersebut. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data tentang persamaan 

dan perbedaan kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam penguatan 

karakter siswa di SMK NU dan SMK Muhammadiyah Kesesi, Kabupaten 

Pekalongan. Penelitian ini memakai dua jenis data, yaitu: data primer yang 

dikumpulkan secara langsung dari informan, dan data sekunder yang 
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dikumpulkan dari dokumen terkait topik penelitian. Data ini dikumpulkan 

dengan teknik observasi lapangan, wawancara mendalam, dan dokumentasi.  

a. Observasi lapangan, yaitu pengumpulan data kualitatif tentang situasi dan 

kondisi umum di lokasi penelitian. Peneliti melakukan pengumpulan data 

melalui penelusuran lokasi penelitian secara langsung dengan mengamati 

persamaan dan perbedaan terkait kepemimpinan spiritual dalam penguatan 

karakter siswa di kedua SMK yang diperbandingkan. Selama observasi ini, 

peneliti memakai pedoman observasi lapangan untuk mencatat informasi, 

baik secara deskriptif maupun reflektif terkait dengan proses, aktivitas, dan 

kesimpulan ringkasan mengenai kedua SMK tersebut.49 Peneliti membuat 

catatan penelitian ini selama melakukan observasi lapangan. 

b. Wawancara mendalam, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan 

komunikasi antar-pribadi melalui tanya-jawab dengan informan sampai 

tujuan utama dari wawancara ini tercapai. Peneliti melakukan wawancara 

mendalam semi-terstruktur dengan pedoman wawancara berupa daftar 

pertanyaan terbuka untuk menggali berbagai informasi secara lengkap dan 

mendalam dari informan. Wawancara mendalam ini dilakukan melalui 

pertemuan tatap-muka dengan informan untuk menanyakan berbagai hal 

secara langsung mengenai kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam 

penguatan karakter siswa di SMK NU dan SMK Muhammadiyah Kesesi 

Kabupaten Pekalongan.  

                                                           
49 Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixex Methods Approaches. 
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  Dalam pengambilan subjek penelitian, peneliti menggunakan cara 

purposive sample. Purposive sample adalah metode pengumpulan data, 

dalam hal pengambilan sample dipilih berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan tertentu, sampel yang dipilih mempunyai sifat yang sesuai 

dengan sifat-sifat populasi yang sudah dikenal sebelumnya. Narasumber 

yang diambil meliputi: 1) Kepala SMK Muh Kesesi, 2) Kepala SMK NU 

Kesesi, 3) Wakil Kepala Sekolah 4 Orang, 4) Guru PAI 2 orang, 5) Siswa 

2 orang. 

  Peneliti melakukan perekaman saat wawancara mendalam, hasilnya 

ditranskripsi dan disampaikan kepada setiap informan untuk mendapat 

persetujuan agar hasil wawancara ini lebih valid. Informan ini adalah 

orang-dalam di latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informan yang terperinci tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 

  Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi instrumen penelitian 

utama dengan turun lapangan secara langsung untuk melakukan observasi 

lapangan dan wawancara mendalam dengan informan kunci. Peneliti 

memakai pedoman wawancara mendalam semi-terstruktur untuk 

mengumpulkan data yang relevan dengan indikator konsep yang diteliti. 

Untuk meningkatkan keakurasian, proses wawancara mendalam dibantu 

dengan alat bantu rekam (tape recorder). 

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui berbagai dokumen terkait 

kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam penguatan karakter siswa di 

SMK NU dan SMK Muhammadiyah Kesesi, Kabupaten Pekalongan. Data 
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ini diperoleh melalui berbagai sumber, seperti website, buku pedoman, 

kebijakan, visi dan misi sekolah, dan bangunan fisik sekolah. 

 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti berusaha meningkatkan 

validitas data yang dikumpulkan dengan menerapkan triangulasi dengan 

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

ada.50 Teknik triangulasi diterapkan dengan teknik pengumpulan data yang 

berbeda dari sumber yang sama, yaitu observasi lapangan, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara bersama-

sama. Triangulasi dilakukan untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

terhadap apa yang ditemukan.51 Pendekatan lebih dari satu bisa dipandang 

lebih baik daripada satu pendekatan dalam pengumpulan data agar validitas 

data kualitatif bisa diperoleh dari sumber yang sama di lapangan. 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian kualitatif ini dirancang untuk mengeksplorasi persepsi 

kepala sekolah mengenai praktik kepemimpinan spiritual.52 Semua data yang 

terkumpul dianalisis secara tematik sesuai dengan indikator dari konsep 

kepemimpinan dan manajemen spiritual maupun penguatan karakter siswa 

SMK. Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan mengorganisasi seluruh data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola-pola, memilah mana 

                                                           
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009). 
51 Sugiyono. 
52 Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixex Methods Approaches. 
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yang penting dan dipelajari, dan membuat kesimpulan, sehingga mudah 

dipahami peneliti maupun orang lain.53 Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara induktif dengan teknik analisis kualitatif deskriptif sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Mengacu pada pendapat Miles dan Huberman,54 prosedur analisa data 

dalam penelitian ini meliputi : data reduction, data display, dan conclution 

drawing atau verivication.   

a. Data Reduction (reduksi data) ialah proses berpikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keleluasaan kedalaman wawasan yang 

tinggi dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang didapatkan dari data lapangan mengenai implikasi 

kepemimpinan spiritual kepala sekolah  

b. Data Display. Setelah data reduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data dalam bentuk uraian singkat bagian hubungan 

antara kategori dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  

c. Verification. Dalam penelitian kualitatif kesimpulan mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah-masalah yang dirumuskan sejak awal, jika 

didapat bukti-bukti yang valid dan konsisten maka akan didapatkan 

kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang 

diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

                                                           
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. 
54 Matthew B Miles and A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992). 
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pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. 

Peneliti membandingkan kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam 

penguatan karakter siswa pada SMK NU dan Muhammadiyah Kesesi Kabupaten 

Pekalongan. Tiga konsep dibandingkan dalam penelitian ini, yaitu: kepemimpinan 

spiritual, manajemen spiritual kepala sekolah, dan penguatan karakter siswa. 

a. Kepemimpinan spiritual, yaitu: kepemimpinan yang didasarkan pada nilai-

nilai spiritualitas untuk meningkatkan transendensi anggota organisasi agar 

mereka dapat meningkatkan keterhubungan dengan orang lain dan Tuhan 

YME dengan cara-cara mulia dalam konteks organisasi. Dalam penelitian 

ini, kepemimpinan spiritual dilihat dari visi transendensi dan pembentukan 

atau penguatan budaya organisasi oleh kepala sekolah berdasarkan cinta 

altruistik, yang diketahui dengan mengeksplorasi motivasi kepala sekolah, 

hubungan kepala sekolah dengan orang lain, dan integritas pribadi kepala 

sekolah dalam pengembangan spiritualitas di lingkungan kerja sekolah.  

b. Manajemen spiritual kepala sekolah, yaitu: pengelolaan berbagai program 

dan kegiatan yang ditetapkan oleh kepala sekolah di lingkungan sekolah 

dengan melibatkan jajaran staf manajemen sekolah maupun guru dalam 

rangka menguatkan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai mulia. Dalam 

penelitian ini manajemen spiritual kepala sekolah dilihat dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam penguatan karakter siswa sesuai kerangka penanaman nilai-
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nilai spiritual khusus, seperti integritas (siddiq), dapat dipercaya (amanah), 

cerdas (fathanah), dan menyampaikan secara terbuka (tabligh), maupun 

nilai-nilai spiritual umum, seperti penghormatan, kesabaran, keberanian, 

keadilan, tanggung jawab, kerendahan hati, optimisme, pemaaf, empati, dan 

altruisme. Indikator ini diketahui dari persepsi pengikut, khususnya jajaran 

staf manajemen sekolah, guru dan siswa di sekolah yang dikaji. 

c. Penguatan karakter siswa, yaitu: proses pendidikan yang dilakukan kepala 

sekolah melalui penanaman nilai-nilai spiritual melalui berbagai program 

dan kegiatan yang secara struktural maupun kultural diarahkan agar dapat 

menguatkan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai mulia. Konsep ini bisa 

dilihat dari pengaruh kepemimpinan dan manajemen spiritual oleh kepala 

sekolah terhadap sikap dan perilaku spiritual siswa sesuai dengan nilai-nilai 

spiritual khusus maupun umum di lingkungan sekolah yang dikaji. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Hasil penelitian ini dirancang akan disusun dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut. 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini memuat bagian latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka  

Bab ini memuat tinjauan atas berbagai literatur mengenai kepemimpinan 

spiritual serta spiritualitas dan penguatan karakter siswa.  
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3. Bab III Metode Penelitian  

Bab ini memuat bagian metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

jenis, sumber dan teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab ini memuat bagian hasil penelitian dan pembahasan terhadap berbagai 

data untuk mencapai tujuan penelitian. 

5. Bab V Penutup  

Bab ini memuat bagian kesimpulan dari berbagai analisis sesuai dengan 

tujuan penelitian dan menyampaikan saran kepada pihak yang relevan. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. KESIMPULAN 

Akhir bagian pembahasan tesis yang berjudul “Implikasi Kepemimpinan 

Spiritual Kepala Sekolah Terhadap Pembentukan Karakter Siswa SMK Di 

Kabupaten Pekalongan”. Peneliti menarik kesimpulan bahwa 

1. Karakteristik Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Pertama dalam ranah perencanaan, karakteristik kepemimpinan kepala 

sekolah yng muncul adalah: 1) SMK NU Kesesi: Disiplin Inovatif; 2) 

SMK muhammadiyah Kesesi: Disiplin Profesional. Kedua, dalam ranah 

pengorganisasian: 1) SMK NU Kesesi: Religius Cinta Tanah Air; SMK 

Muhammadiyah Kesesi: Religius Disiplin. Ketiga, dalam ranah 

pelaksanaan: 1) SMK NU Kesesi: Disiplin, cinta tanah air, disiplin; SMK 

Muhammadiyah Kesesi: Disiplin Tanggung Jawab, Ambisius. Keempat, 

dalam ranah evaluasi: 1) SMK NU Kesesi: Berorientasi pada proses; SMK 

Muhammadiyah Kesesi: Terukur dan profesional. 

2. Penerapan Nilai-nilai Spiritual Kepala Sekolah  

a. Habituasi 

Keduanya mengawali kegiatan keagamaan sebelum memulai 

pembelajaran (membaca asmaul husna dan al-Qur’an). Hal tersebut 

diberikan dalam kesatuan sistem penanaman nilai-nilai (karakter) pada 

warga sekolah, yang mencakup komponen pengetahuan, kesadaran atau 
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kemauan, serta tindakan untuk melakoni nilai-nilai tersebut. Juga 

kesadaran Meraih Kebahagian dunia akhirat dengan ibadah 

b. Moral knowing 

Moral knowing dapat dikuatkan melalui program literasi. 

Keahlian berpikir kritis- kreatif hendak membentuk literasi dalam diri 

orang, warga, serta ataupun bangsa. Dalam rangka menumbuhkan dan 

meningkatkan literasi dalam diri inividu, warga, serta ataupun bangsa 

hingga budaya baca tulis secara bertepatan wajib dibangun, diperkuat, 

serta dipelihara sebaik- baiknya. Di SMK NU Kesesi secara tidak 

langsung literasi keagamaan dapat digali melalui pembacaan maulid 

barzanji sedangkan di SMK Muhammadiyah Kesesi lebih kepada 

pengetahuan umum yang diprogramkan melalui perpustakaan. 

c. Moral feeling and loving 

Moral feeling and loving dapat disebut sebagai sikap sosial salah 

satunya adalah kepedulian. Maka peduli erat kaitannya dengan 

kerjasama. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, implementasi 

dari moral feeling and loving dapat dengan tersenyum, menyapa, 

empati, dan komunikasi. Yang berbeda di sini adalah kebiasaan di SMK 

Muhammadiyah Kesesi yang selalu membudayakan infak pada 

siswanya. 

d. Moral Modeling 

Dalam menunjukkan sikap dan perilaku teladan kepala sekolah 

SMK  NU Kesesi dan SMK Muhammadiyah Kesesi. telah 
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menunjukkan kepribadian yang patut untuk di teladani oleh tenaga 

pendidik dengan sikap dan perilaku seperti  datang tepat waktu, 

mengawasi anak-anak yang datang terlambat serta memantau aktivitas 

pembelajaran, berpakaian rapi dan sopan sesuai aturan ,berkomunikasi 

dengan ramah dan sopan kepada seluruh staff.  

e. Pertobatan 

Kegiatan yang dilakukan SMK NU Kesesi adalah acara 

Istighosah, salat Duha dan Dzuhur berjamaah hampir sama dengan 

kegiatan yang ada di SMK Muhammadiyah Kesesi. Salah satu usaha 

untuk meningkatkan pengetahuan agama Islam adalah Hafalan Al-

Quran Juz 30. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan unggulan di SMK 

Muhammadiyah Kesesi. Secara sederhana kegiatan tersebut berlaku 

pada siswa yang diawali semenjak masih kelas rendah (X Sepuluh) 

serta ditingkatkan pada kelas besar (XII Dua Belas). 

3. Karakter Siswa 

Karakter siswa SMK  NU Kesesi dan SMK Muhammadiyah Kesesi 

tidak berbeda jauh dengan kondisi siswa pada umumnya. Kenakalan tetap 

ada, akan tetapi tidak terjadi secara signifikan. Pada umumnya kenakalan 

yang dilakukan oleh siswa di sekolah keduanya adalah ketidak hadiran. 

Dan tidak melaksanakan tugas, hal tersebut karenakan kondisi pandemi 

yang terjadi ketika penelitian berlangsung.  Maka observasi sangat terbatas 

Dengan adanya pandemi, siswa merasa lebih longgar dan bebas ketika 
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melakukan kenakalan. Dengan demikian adanya kemerosotan karakter 

dengan adanya pandemi berlangsung. 

B. REKOMENDASI  

Saran yang diberikan peneliti untuk mengoptimalkan Kepemimpinan 

Spiritual Sebagai penguatan karakter siswa SMK di Pekalongan yaitu: 

1. Bagi SMK  NU Kesesi,  

Berdasarkan hasil analisis penulis, temuan menarik yang ada di 

SMK  NU Kesesi adalah Pembiasaan atau tradisi penguatan Aswaja. 

Dalam hal ini, kepala SMK berkolaborasi dengan figur Kiai Kampung 

untuk terjun dalam kegiatan sekolah siswa bahkan guru dan karyawan hal 

ini perlu dilanjutkan. 

Selanjutnya, SMK  NU Kesesi diharapkan untuk meningkatkan 

sarana dan prasarana serta administrasi dokumentasi dalam menunjang 

kegiatan keagamaan atau penguatan karakter siswa.  

2. Bagi SMK Muhammadiyah Kesesi 

Berkaitan dengan kepemimpinan spiritual, SMK Muhammadiyah Kesesi 

telah menjalankannya dengan sangat baik. Baik dalam hal perencanaan, 

pelaksanaan, maupun evaluasi. Hal tersebut dapat dinilai dari 

kelengkapan dokumentasi yang ada. Selanjutnya tentang jiwa 

entrepreneur yang ditanaman pada siswa, hal ini sangat unik dan berbeda 

dengan sekolah kebanyakan.   
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka selayaknya bagi kepala sekolah dan 

pendidik mempersiapkan perencanaan sebagai pedoman pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan niatan Ibadah, dengan semangat memperbaiki pendidikan 

untuk keberhasilan anak didik dunia dan akhirat. Pendidik di sekolah memiliki 

materi dan tujuan yang sama dari pemahaman tekstural. Dan sebaiknya dalam 

penerpanya tetap dengan arahan visi dan misi bersama. Pendidik harus melakukan 

variasi metode, penggunaan media, dalam proses pembelajaran supaya siswa tidak 

mudah bosan dan pada akhirnya tujuan pembelajaran mudah tercapai. 

 

 

 



131 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, Abdul Ghani Kanesan, Ying-Leh Ling, and Azians Binti Abu Hassan. 

“Teachers’ Work Value towards Workplace Culture in Educational 

Organization of Malaysia.” International Journal of Management Studies V, 

no. 2(5) (2018): 36. https://doi.org/10.18843/ijms/v5i2(5)/05. 

Ali, Zakiyulfikri, and Muhammad Zaky. “Spiritual Values and Spiritual Practices: 

Interactive Effects on Leadership Effectiveness.” Etikonomi 17, no. 1 (2018): 

123–34. https://doi.org/10.15408/etk.v17i1.6497. 

Anam, Khoirul. “Pengembangan Manajemen Spiritual Di Sekolah.” Ta’allum: 

Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2016): 101–21. 

https://doi.org/10.21274/taalum.2016.4.1.101-121. 

Antonio, Muhammad Syafii. Muhammad SAW: The Super Leader, Super Manager. 

Jakarta: Tazkia Publishing, 2009. 

Anugrahadi, Saiful. “Mengenal Remaja Generasi Z: Dalam Rangka Memperingati 

Hari Remaja Internasional.” BKKBN, 2019. https://ntb.bkkbn.go.id/?p=1467. 

Ardian, Iwan. “Konsep Spiritualitas Dan Religiusitas Dalam Konteks Keperawatan 

Pasien Diabetes Melitus Tipe 2.” Nurscope 2, no. 5 (2016). 

Arifin, Bambang Samsul, and H.A. Rusdiana. Manajemen Pendidikan Karakter. 

Bandung: CV Pustaka Setia, 2019. 

Aslan, Mahire, and Ali Korkut. “Spiritual Leadership in Primary Schools in 

Turkey.” Journal of Educational and Social Research 5, no. 2 (2015). 

https://doi.org/10.5901/jesr.2015.v5n2p123. 

Badran, Nabeel, and Gamal Khalifa. “Diversity Management: Is It an Important 

Issue in Hotel Industry in Egypt?” Journal of Faculty of Tourism and Hotels 

7, no. 2 (2013): 275–86. 

Bali, Muhammad Mushfi El Iq, and Nurul Fadilah. “Internalisasi Karakter Religius 

Di Sekolah Menengah Pertama Nurul Jadid.” Jurnal MUDARRISUNA 9, no. 

1 (2019). https://doi.org/http://dx.doi.org/10.22373/jm.v9i1.4125. 

Bass, Bernard M., Bruce J. Avolio, Dong I. Jung, and Yair Berson. “Predicting Unit 

Performance by Assessing Transformational and Transactional Leadership.” 



132 

 

 
 

Journal of Applied Psychology 88, no. 2 (2003): 207–18. 

https://doi.org/10.1037/0021-9010.88.2.207. 

Benefiel, Margaret, Louis W. Fry, and David Geigle. “Spirituality and Religion in 

the Workplace: History, Theory, and Research.” Psychology of Religion and 

Spirituality 6, no. 3 (2014): 175–87. https://doi.org/10.1037/a0036597. 

Creswell, John W. Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixex Methods 

Approaches. London: Sage Publications, 2014. 

Crossman, Joanna. “Secular Spiritual Development in Education from International 

and Global Perspectives.” Oxford Review of Education 29, no. 4 (December 1, 

2003): 503–20. https://doi.org/10.1080/0305498032000153052. 

Dasrimin, Henderikus, Ali Imron, and Achmad Supriyanto. “Spirituality-Based 

Character Education Strategic Management Henderikus.” Jurnal Pendidikan 

Humaniora 7, no. 2 (2019): 61–68. 

Denzin, and Lincoln. Handbook of Qualitative Research. Thousand Oaks, 

California: Sage Publications, 1994. 

Egel, Eleftheria, and Louis W. Fry. “Spiritual Leadership as a Model for Islamic 

Leadership.” Public Integrity 19, no. 1 (2017): 77–95. 

https://doi.org/10.1080/10999922.2016.1200411. 

Fairholm, Gilbert W. “Spiritual Leadership: Fulfilling Whole‐self Needs at Work.” 

Leadership & Organization Development Journal 17, no. 5 (January 1, 1996): 

11–17. https://doi.org/10.1108/01437739610127469. 

Frager, Robert. Psikologi Sufi, Trasformasi Hati, Jiwa Dan Ruh. Jakarta: Zaman, 

2014. 

Frisdiantara, Christea, and Pieter Sahertian. “The Spiritual Leadership Dimension 

In Relation to Other Value-Based Leadership in Organization.” International 

Journal of Humanities and Social Science 2, no. 15 (2012): 284–90. 

www.ijhssnet.com. 

Grant, Patricia, and Peter McGhee. “Phronesis and Spirituality in the Workplace.” 

Journal of Spirituality, Leadership, and Management 6, no. 1 (2012): 24–34. 

https://doi.org/10.15183/slm2012.06.1113. 

Green, Mark, Carol Wheeler, and Maria Hodgson. “Leader Spirituality and Leader 

Virtues as Predictors of Effective Leadership.” Journal of Spirituality, 



133 

 

 
 

Leadership, and Management 6, no. 1 (2012): 35–47. 

https://doi.org/10.15183/slm2012.06.1114. 

Hallinger, Philip. “Surfacing a Hidden Literature: A Systematic Review of 

Research on Educational Leadership and Management in Africa.” Educational 

Management Administration & Leadership 46, no. 3 (March 21, 2017): 362–

84. https://doi.org/10.1177/1741143217694895. 

Hao, Moo Jun, and Rashad Yazdanifard. “How Effective Leadership Can Facilitate 

Change.” Global Journal of Management and Business Research: A 

Administration and Management 15, no. 9 (2015). 

Hardjana, Agus. M. Religiusitas, Agama Dan Spiritualitas. Yogyakarta: Kanisius, 

2009. 

Hendricks, Gay, and Kate Ludeman. The Corporate Mystic: A Guidebook for 

Visionarities with Their Feet on the Ground. New York: Bantam Books, 1996. 

Hidayah, Siti, and Sutopo. “The Role of Spiritual-Based Leadership as Predictor in 

Improving Employee Performance.” Jurnal Dinamika Manajemen 8, no. 1 

(2017): 83–91. 

Hoppe, Sherry L. “Spirituality and Leadership.” New Directions for Teaching and 

Learning, no. 4 (December 1, 2005): 83–92. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1002/tl.217. 

Jalil, Abdul. “Karakter Pendidikan Untuk Membentuk Pendidikan Karakter.” 

Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 2 (2016): 175–94. 

https://doi.org/10.21580/nw.2012.6.2.586. 

Julistiaty, R. Madhakomala, and Matin. “Manajemen Pendidikan Dalam 

Membentuk Karakter Siswa SMP Tunas Bangsa Sunter.” Jurnal Akuntabilitas 

Manajemen Pendidikan 6, no. 2 (2018): 241–51. 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.21831/amp.v6i2.20618. 

Kadarsih, Inge, Sufyarma Marsidin, Ahmad Sabandi, and Eka Asih Febriani. 

“Peran Dan Tugas Kepemimpinan Kepala Sekolah Di Sekolah Dasar.” 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 2 (2020): 194–201. 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v2i2.138. 

Kalkan, Ümit, Fahriye Altınay Aksal, Zehra Altınay Gazi, Ramazan Atasoy, and 

Gökmen Dağlı. “The Relationship Between School Administrators’ 

Leadership Styles, School Culture, and Organizational Image.” SAGE Open 



134 

 

 
 

10, no. 1 (2020). https://doi.org/10.1177/2158244020902081. 

Karadağ, Mehmet, Fahriye Altınay Aksal, Zehra Altınay Gazi, and Gökmen Dağli. 

“Effect Size of Spiritual Leadership: In the Process of School Culture and 

Academic Success.” SAGE Open 10, no. 1 (2020). 

https://doi.org/10.1177/2158244020914638. 

Kurniawan, Syamsul. “Globalisasi, Pendidikan Karakter, Dan Kearifan Lokal Yang 

Hybrid Islam Pada Orang Melayu Kalimantan Barat.” Jurnal Penelitian 12, 

no. 2 (2018): 317. https://doi.org/10.21043/jp.v12i2.4899. 

———. “Problematika Pendidikan Karakter Generasi Z Pada Masyarakat Muslim 

Urban Pontianak.” NUANSA: Jurnal Penelitian Ilmu Sosial Dan Keagamaan 

Islam 18, no. 1 (2021). 

Lutfi, M. “Implementasi Kepemimpinan Profetik Di Pondok Pesantren Nurul Huda 

Pesanggrahan Desa Kretek Kecamatan Paguyangan Brebes.” Master Thesis, 

IAIN Purwokerto, 2019. 

Mansyur, A.Y. Kumpulan Materi Dan Tema-Tema Psikologi Bersumber Dari Al-

Qur’an. Makassar: Fakultas Psikologi UNM, 2007. 

Maragustam. “Strategi Pembentukan Karakter Spiritualitas Keagamaan Dan Cinta 

Tanah Air Dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Islam.” DAYAH: Journal of 

Islamic Education 4, no. 1 (2021): 1–22. 

https://doi.org/10.22373/jie.v4i1.7122. 

Mataputun, Yulius. Kepemimpinan Kepala Sekolah Berbasis Kecerdasan 

Intelektual, Emosional, Dan Spiritual Terhadap Iklim Sekolah. Ponorogo: 

Uwais, 2018. 

Miles, Matthew B, and A Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif. Jakarta: UI 

Press, 1992. 

Milliman, John F, and Jeffery M Ferguson. “In Search of the ‘Spiritual’ in Spiritual 

Leadership: A Case Study of Entrepreneur Steve Bigari.” The Business 

Renaissance Quarterly 3 (2008): 19. 

Movanita, Ambaranie Nadia Kemala. “Polisi Anggap Penganiayaan Rombongan 

Pelajar Di Bantul Sebagai Kenakalan Remaja.” Kompas.com, 2016. 

https://nasional.kompas.com/read/2016/12/14/18072041/polisi.anggap.penga

niayaan.rombongan.pelajar.di.bantul.sebagai.kenakalan.remaja?page=all. 



135 

 

 
 

Moxley, Russ S. Leadership & Spirit Breathing New Vitality and Energy into 

Individuals and Organizations. San Francisco: Jossey-Bass Inc Publisher, 

2000. 

Mufarrochah, Niswatul, and Mohammad Makinuddin. “Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) Berbasis Budaya Sekolah.” JALIE: Journal of Applied 

Linguistics and Islamic Education 05, no. 02 (2021): 6. 

Mulyasa, E. Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan 

Menyenangkan. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006. 

Nai, Hendrikus, and Wiwik Wijayanti. “Pelaksanaan Tugas Dan Fungsi Kepala 

Sekolah Pendidikan Menengah Negeri.” Jurnal Akuntabilitas Manajemen 

Pendidikan 6, no. 2 (2018): 183. https://doi.org/10.21831/amp.v6i2.10182. 

Newman, Leanne Lewis. “Faith, Spirituality, and Religion: A Model for 

Understanding the Differences.” College Student Affairs Journal 23, no. 2 

(2004): 102–10. 

http://www.eric.ed.gov/ERICWebPortal/recordDetail?accno=EJ956981. 

Nusari, Mohammed, Ali Ameen, Ibrahim Alrajawy, Raed Mohammed, and 

Mubarak Saleh. “Leadership in the Organization: A Conceptual Review.” 

International Journal of Management and Human Science (IJMHS) 2, no. 4 

(2018): 2590–3748. 

Penyugalova, Liubov. “The Quest for The Truth: Spiritual Management and Its 

Shadows in Academic Literature.” Master Thesis. Lund University, 2010. 

http://lup.lub.lu.se/student-papers/record/2169592/file/2435870.pdf. 

Prabandari, Ayu Isti. “5 Penyebab Kenakalan Remaja, Kurangnya Perhatian 

Hingga Faktor Lingkungan.” Merdeka.com, 2020. 

https://www.merdeka.com/jateng/5-penyebab-kenakalan-remaja-kurangnya-

perhatian-hingga-faktor-lingkungan-kln.html. 

Pratt, Michael G. “Building an Ideological Fortress: The Role of Spirituality, 

Encapsulation and Sensemaking.” Studies in Cultures, Organizations and 

Societies 6, no. 1 (March 1, 2000): 35–69. 

https://doi.org/10.1080/10245280008523537. 

Purbaya, Angling Adhitya. “Viral Video Siswi SMP Di Kendal Merokok Dan Cium 

Pria.” detikNews, 2019. https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-

4436475/viral-video-siswi-smp-di-kendal-merokok-dan-cium-



136 

 

 
 

pria?_ga=2.245530436.1795351478.1621280284-396635037.1619079446. 

Purwaningsih, Rahma Fitria, and Fathul Jannah. “The Implementation of Learning 

of Islamic Characters in Ma’had Al-Jami’ah IAIN Samarinda.” DAYAH: 

Journal of Islamic Education 4, no. 1 (2021): 73. 

https://doi.org/10.22373/jie.v4i1.8963. 

Purwanti, Erni. “Analisis Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Di SMP Taman Asuhan Kota Pematangsiantar.” Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara, 2021. 

Qomar, M. Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga 

Pendidikan Islam. Surabaya: Erlangga, 2018. 

R, Indira Septianty. “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Iklim Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kota 

Bengkulu.” Institut Agama Islam Bengkulu, 2016. 

Reave, Laura. “Spiritual Values and Practices Related to Leadership 

Effectiveness.” The Leadership Quarterly 16, no. 5 (2005): 655–87. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.leaqua.2005.07.003. 

Salehzadeh, Reza, Javad Khazaei Pool, Jafar Kia Lashaki, Hasan Dolati, and Hadi 

Balouei Jamkhaneh. “Studying the Effect of Spiritual Leadership on 

Organizational Performance: An Empirical Study in Hotel Industry.” 

International Journal of Culture, Tourism and Hospitality Research 9, no. 3 

(January 1, 2015): 346–59. https://doi.org/10.1108/IJCTHR-03-2015-0012. 

Sari, Ifit Novita, Ahmad Sonhadji K.H, Nurul Ulfatin, and Imron Arifin. “The 

Teacher’ Perception on Leadership Characteristic for MoralSpiritual among 

Teachers and Headmasters.” IOSR Journal of Humanities and Social Science 

22, no. 06 (2017): 26–29. https://doi.org/10.9790/0837-2206072629. 

Seyyed Hossein Nasr. Menjelajah Dunia Modern: Bimbingan Untuk Kaum Muda 

Muslim. Edited by Hasti Tarekat. Bandung: Mizan, 1993. 

Siregar, Imran. “Prospek Madrasah Swasta: Analisis Peran Dan Fungsi Yayasan 

Pendidikan.” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan 

Keagamaan 18, no. 3 (2020): 257–69. 

https://jurnaledukasikemenag.org/index.php/edukasi/article/view/747/pdf. 

Smith, Gina, Maria Minor, and Henry Brashen. “Spiritual Leadership: A Guide To 

a Leadership Style That Embraces Multiple Perspectives.” Journal of 



137 

 

 
 

Instructional Research 7, no. 1 (2018): 80–89. 

https://doi.org/10.9743/jir.2018.7. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. Bandung: 

Alfabeta, 2009. 

———. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2010. 

Sukarno, Suryono. “Siswa SMA Di Pekalongan Nyaris Buta Karena Dikeroyok 

Teman Sekolahnya.” iNewsJateng.id, 2019. 

https://jateng.inews.id/berita/siswa-sma-di-pekalongan-nyaris-buta-karena-

dikeroyok-teman-sekolahnya. 

Susilo, Hadi. “Refleksi Pendidikan Literasi Dalam Surat Al Kahfi Ayat 109 Dan 

Relevansinya Di Indonesia.” Progress: Jurnal Pendidikan Agama Islam 9, no. 

1 (2021): 5–24. 

Syaifi, M. “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru Di Sman 3 Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan.” Institut Agama 

Islam Negeri Palangka Raya, 2017. 

Tobroni. “Spiritual Leadership: A Solution of the Leadership Crisis in Islamic 

Education in Indonesia.” British Journal of Education 3, no. 11 (2015): 40–

53. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia, 2004. 

Untung, Moh. Slamet. Metodologi Penelitian: Teori Dan Praktik Riset Pendidikan 

Dan Sosial. Yogyakarta: Litera, 2019. 

Warti’ah, Warti’ah. “The Implementation of Madrasa Culture in Building Students’ 

Character.” Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2 (2020): 247–59. 

https://doi.org/10.31538/nzh.v3i2.583. 

Widiastono, Tonny D. Pendidikan Manusia Indonesia. Jakarta: Kompas, 2004. 

Wijaya, Mirza Mahbub, and Mamdukh Budiman. “Character Development Based 

on Hybrid Learning in the Post-Pandemic Era.” At-Ta’dib 16, no. 2 (2021): 

170–79. https://doi.org/10.21111/at-tadib.v16i2.6736 Available. 

Wijaya, Mirza Mahbub, and Ahmad Yusuf. “Character Education Management: 



138 

 

 
 

Analysis of Character-Building.” Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam 

4, no. 1 (2021): 1–11. 

Yacek, Douglas W. “Should Education Be Transformative?” Journal of Moral 

Education 49, no. 2 (April 2, 2020): 257–74. 

https://doi.org/10.1080/03057240.2019.1589434. 

Yahdiyani, Nurilatul Rahmah, Ani Roisatul Muna, Septi Nurjanah, and Sri 

Wahyuni. “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kualitas Peserta Didik Di SDN Martapuro 2 Kabupaten Pasuruan.” Journal of 

Education, Psychology and Counselling 2, no. 1 (2020): 327–36. 

https://ummaspul.e-journal.id/Edupsycouns/article/view/484. 

Yunarti, Yuyun. “Pendidikan Kearah Pembentukan Karakter.” Jurnal Tarbawiyah 

11, no. 2 (2014): 262–78. 

Yusuf. “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Siswa Di SMA Negeri Kabupaten Berau.” Jurnal Akuntabilitas 

Manajemen Pendidikan 5, no. 2 (2017): 240–49. 

Zuhri. “Kepemimpinan Profetik Di Era 4.0.” SALIMIYA : Jurnal Studi Ilmu 

Keagamaan Islam 1, no. 1 (2020): 115–35. 

https://EJOURNAL.iaifa.ac.id/index.php/salimiya. 

Zuhri, Saifudin. “Tarbiyah Ruhiyah: Pendidikan Ruhani Bagi Anak Didik Dalam 

Perspektif Pemikiran Pendidikan Islam.” AS SIBYAN, Jurnal Kajian Kritis 

Pendidikan Islam Dan Manajemen Pendidikan Dasar 2, no. 1 (2019): 39–55. 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



 

 

137 
 

  



 

 

138 
 

  



 

 

139 
 

 

 

 

 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

140 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

141 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

KEPEMIMPINAN SPIRITUAL KEPALA SEKOLAH 

DALAM PENGUATAN KARAKTER SISWA SMK 

DI  KABUPATEN PEKALONGAN 
 

I. Wawancara dengan Kepala Sekolah (SMK NU & Muhammadiyah) 

1. Berapa lama Bapak menjabat sebagai kepala sekolah di SMK ini? Apakah 

Bapak melihat adanya gejala kemerosotan moral atau karakter di kalangan 

siswa? Jika ya, mengapa? Jelaskan! 

2. Seperti apa kondisi spiritualitas siswa di lingkungan SMK yang Bapak 

pimpin selama lima tahun terakhir? Jelaskan! 

3. Apakah Bapak peduli untuk meningkatkan spiritualitas siswa di lingkungan 

SMK yang Bapak pimpin? Jika peduli, wujud kepedulian itu seperti apa? 

Jelaskan! 

4. Apa yang Bapak pahami tentang kepemimpinan spiritual dan penguatan 

karakter siswa SMK? Apa nilai strategisnya di sekolah ini? Jelaskan! 

5. Apa yang Bapak pahami tentang pentingnya penguatan karakter siswa SMK 

melalui kepemimpinan spiritual kepala sekolah? Jelaskan! 

6. Nilai-nilai spiritual apa yang perlu ditanamkan untuk meningkatkan 

spiritualitas siswa dalam hubungan dengan orang lain maupun dengan Allah 

SWT? Jelaskan! 

7. Apa visi dan misi utama Bapak sebagai kepala sekolah dalam menguatkan 

karakter siswa SMK melalui kepemimpinan spiritual berdasarkan sifat-sifat 

Khusus Nabi Muhammad SAW: shiddiq, amanah, fathonah, dan tabligh? 

Jelaskan! 

8. Bagaimana strategi dan kebijakan utama Bapak sebagai kepala sekolah dalam 

menguatkan karakter siswa SMK melalui kepemimpinan spiritual 

berdasarkan sifat-sifat umum seperi penghormatan, kesabaran, keberanian, 
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keadilan, tanggung jawab, kerendahan hati, optimisme, pemaaf, empati, dan 

altruisme? Jelaskan! 

9. Bagaimana manajemen spiritual (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan  evaluasi) yang Bapak terapkan dengan melibatkan jajaran staf 

manajemen sekolah maupun guru dalam menguatkan karakter siswa sesuai 

dengan nilai-nilai mulia tersebut? Jelaskan! 

10. Dalam lima tahun terakhir, seperti apa implementasi program dan kegiatan 

utama Bapak sebagai kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa SMK 

melalui kepemimpinan spiritual? Jelaskan! 

11. Apa indikator yang Bapak tetapkan sebagai kepala sekolah dalam menilai 

apakah penguatan karakter siswa SMK melalui kepemimpinan spiritual itu 

sudah berhasil atau belum? Jelaskan!  

12. Sejauh ini bagaimana efektivitas program dan kegiatan utama Bapak sebagai 

kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa SMK melalui 

kepemimpinan spiritual? Jelaskan! 

13. Apakah kepemimpinan spiritual Bapak sebagai kepala sekolah selama ini 

sudah mampu membentuk atau menguatkan budaya organisasi SMK yang 

cinta sesama secara keseluruhan? Jelaskan 

14. Apakah implementasi kepemimpinan spiritual Bapak sebagai kepala sekolah 

dalam penguatan karakter siswa SMK selama ini menghadapi kendala? Apa 

saja? Jelaskan! 

15. Apa yang perlu dilakukan di masa depan untuk meningkatkan peran 

kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam penguatan karakter siswa 

SMK? Jelaskan! 

 

II. Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah (SMK NU & 

Muhammadiyah) 

 

1. Berapa lama Bapak menjabat sebagai wakil kepala sekolah di SMK ini? 

Apakah Bapak melihat adanya gejala kemerosotan moral atau karakter di 

kalangan siswa? Jika ya, mengapa? Jelaskan! 
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2. Seperti apa kondisi spiritualitas siswa di lingkungan SMK ini selama lima 

tahun terakhir? Jelaskan! 

3. Apakah Bapak peduli untuk meningkatkan spiritualitas siswa di lingkungan 

SMK ini? Sesuai arahan kepala sekolah, wujud kepedulian itu seperti apa? 

Jelaskan! 

4. Apa yang Bapak pahami tentang kepemimpinan spiritual kepala sekolah dan 

penguatan karakter siswa SMK? Apa nilai strategisnya di sekolah ini? 

Jelaskan! 

5. Apa yang Bapak pahami tentang pentingnya penguatan karakter siswa SMK 

melalui kepemimpinan spiritual kepala sekolah? Jelaskan! 

6. Sesuai arahan kepala sekolah, nilai-nilai spiritual apa yang perlu ditanamkan 

untuk meningkatkan spiritualitas siswa dalam hubungan dengan orang lain 

maupun dengan Allah SWT? Jelaskan! 

7. Apa visi dan misi utama kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa 

SMK melalui kepemimpinan spiritual berdasarkan sifat-sifat Khusus Nabi 

Muhammad SAW: shiddiq, amanah, fathonah, dan tabligh? Jelaskan! 

8. Sesuai arahan kepala sekolah, bagaimana strategi dan kebijakan utama dalam 

menguatkan karakter siswa SMK melalui kepemimpinan spiritual kepala 

sekolah berdasarkan sifat-sifat umum seperi penghormatan, kesabaran, 

keberanian, keadilan, tanggung jawab, kerendahan hati, optimisme, pemaaf, 

empati, dan altruisme? Jelaskan! 

9. Bagaimana manajemen spiritual (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan  evaluasi) yang diterapkan oleh kepala sekolah dengan melibatkan jajaran 

staf manajemen sekolah maupun guru dalam menguatkan karakter siswa 

sesuai dengan nilai-nilai mulia tersebut? Jelaskan! 

10. Dalam lima tahun terakhir, seperti apa implementasi program dan kegiatan 

utama kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa SMK melalui 

kepemimpinan spiritual? Jelaskan! 

11. Apa indikator yang ditetapkan oleh kepala sekolah dalam menilai apakah 

penguatan karakter siswa SMK melalui kepemimpinan spiritual itu sudah 

berhasil atau belum? Jelaskan!  
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12. Sejauh ini bagaimana efektivitas program dan kegiatan utama yang 

dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa SMK 

melalui kepemimpinan spiritual? Jelaskan! 

13. Apakah kepemimpinan spiritual kepala sekolah selama ini mampu 

membentuk atau menguatkan budaya organisasi SMK yang cinta sesama 

secara keseluruhan? Jelaskan 

14. Apakah implementasi kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam 

penguatan karakter siswa SMK selama ini menghadapi kendala? Apa saja? 

Jelaskan! 

15. Apa yang perlu dilakukan di masa depan untuk meningkatkan peran 

kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam penguatan karakter siswa 

SMK? Jelaskan! 

 

III. Wawancara dengan Ketua Program Keahlian (SMK NU 

&Muhammadiyah) 

 

1. Berapa lama Bapak menjadi Ketua Program Keahlian di SMK ini? Apakah 

Bapak melihat adanya gejala kemerosotan moral atau karakter di kalangan 

siswa? Jika ya, mengapa? Jelaskan! 

2. Seperti apa kondisi spiritualitas siswa di lingkungan SMK ini selama lima 

tahun terakhir? Jelaskan! 

3. Apakah Bapak peduli untuk meningkatkan spiritualitas siswa di lingkungan 

SMK ini? Sesuai arahan kepala sekolah, wujud kepedulian itu seperti apa? 

Jelaskan! 

4. Apa yang Bapak pahami tentang kepemimpinan spiritual kepala sekolah dan 

penguatan karakter siswa SMK? Apa nilai strategisnya di sekolah ini? 

Jelaskan! 

5. Apa yang Bapak pahami tentang pentingnya penguatan karakter siswa SMK 

melalui kepemimpinan spiritual kepala sekolah? Jelaskan! 
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6. Sesuai arahan kepala sekolah, nilai-nilai spiritual apa yang perlu ditanamkan 

untuk meningkatkan spiritualitas siswa dalam hubungan dengan orang lain 

maupun dengan Allah SWT? Jelaskan! 

7. Apa visi dan misi utama kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa 

SMK melalui kepemimpinan spiritual berdasarkan sifat-sifat Khusus Nabi 

Muhammad SAW: shiddiq, amanah, fathonah, dan tabligh? Jelaskan! 

8. Sesuai arahan kepala sekolah, bagaimana strategi dan kebijakan utama dalam 

menguatkan karakter siswa SMK melalui kepemimpinan spiritual kepala 

sekolah berdasarkan sifat-sifat umum seperi penghormatan, kesabaran, 

keberanian, keadilan, tanggung jawab, kerendahan hati, optimisme, pemaaf, 

empati, dan altruisme? Jelaskan! 

9. Bagaimana manajemen spiritual (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan  evaluasi) yang diterapkan oleh kepala sekolah dengan melibatkan jajaran 

staf manajemen sekolah maupun guru dalam menguatkan karakter siswa 

sesuai dengan nilai-nilai mulia tersebut? Jelaskan! 

10. Dalam lima tahun terakhir, seperti apa implementasi program dan kegiatan 

utama kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa SMK melalui 

kepemimpinan spiritual? Jelaskan! 

11. Apa indikator yang ditetapkan oleh kepala sekolah dalam menilai apakah 

penguatan karakter siswa SMK melalui kepemimpinan spiritual itu sudah 

berhasil atau belum? Jelaskan!  

12. Sejauh ini bagaimana efektivitas program dan kegiatan utama yang 

dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa SMK 

melalui kepemimpinan spiritual? Jelaskan! 

13. Apakah kepemimpinan spiritual kepala sekolah selama ini mampu 

membentuk atau menguatkan budaya organisasi SMK yang cinta sesama 

secara keseluruhan? Jelaskan 

14. Apakah implementasi kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam 

penguatan karakter siswa SMK selama ini menghadapi kendala? Apa saja? 

Jelaskan! 
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15. Apa yang perlu dilakukan di masa depan untuk meningkatkan peran 

kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam penguatan karakter siswa 

SMK? Jelaskan! 

 

IV. Wawancara dengan Guru Agama (SMK NU & Muhammadiyah) 

 

1. Berapa lama Bapak menjadi Guru Agama di SMK ini? Apakah Bapak 

melihat adanya gejala kemerosotan moral atau karakter di kalangan siswa? 

Jika ya, mengapa? Jelaskan! 

2. Seperti apa kondisi spiritualitas siswa di lingkungan SMK ini selama lima 

tahun terakhir? Jelaskan! 

3. Apakah Bapak peduli untuk meningkatkan spiritualitas siswa di lingkungan 

SMK ini? Sesuai arahan kepala sekolah, wujud kepedulian itu seperti apa? 

Jelaskan! 

4. Apa yang Bapak pahami tentang kepemimpinan spiritual kepala sekolah dan 

penguatan karakter siswa SMK? Apa nilai strategisnya di sekolah ini? 

Jelaskan! 

5. Apa yang Bapak pahami tentang pentingnya penguatan karakter siswa SMK 

melalui kepemimpinan spiritual kepala sekolah? Jelaskan! 

6. Sesuai arahan kepala sekolah, nilai-nilai spiritual apa yang perlu ditanamkan 

untuk meningkatkan spiritualitas siswa dalam hubungan dengan orang lain 

maupun dengan Allah SWT? Jelaskan! 

7. Apa visi dan misi utama kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa 

SMK melalui kepemimpinan spiritual berdasarkan sifat-sifat Khusus Nabi 

Muhammad SAW: shiddiq, amanah, fathonah, dan tabligh? Jelaskan! 

8. Sesuai arahan kepala sekolah, bagaimana strategi dan kebijakan utama dalam 

menguatkan karakter siswa SMK melalui kepemimpinan spiritual kepala 

sekolah berdasarkan sifat-sifat umum seperi penghormatan, kesabaran, 

keberanian, keadilan, tanggung jawab, kerendahan hati, optimisme, pemaaf, 

empati, dan altruisme? Jelaskan! 
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9. Bagaimana manajemen spiritual (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan  evaluasi) yang diterapkan oleh kepala sekolah dengan melibatkan jajaran 

staf manajemen sekolah maupun guru dalam menguatkan karakter siswa 

sesuai dengan nilai-nilai mulia tersebut? Jelaskan! 

10. Dalam lima tahun terakhir, seperti apa implementasi program dan kegiatan 

utama kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa SMK melalui 

kepemimpinan spiritual? Jelaskan! 

11. Apa indikator yang ditetapkan oleh kepala sekolah dalam menilai apakah 

penguatan karakter siswa SMK melalui kepemimpinan spiritual itu sudah 

berhasil atau belum? Jelaskan!  

12. Sejauh ini bagaimana efektivitas program dan kegiatan utama yang 

dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa SMK 

melalui kepemimpinan spiritual? Jelaskan! 

13. Apakah kepemimpinan spiritual kepala sekolah selama ini mampu 

membentuk atau menguatkan budaya organisasi SMK yang cinta sesama 

secara keseluruhan? Jelaskan 

14. Apakah implementasi kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam 

penguatan karakter siswa SMK selama ini menghadapi kendala? Apa saja? 

Jelaskan! 

15. Apa yang perlu dilakukan di masa depan untuk meningkatkan peran 

kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam penguatan karakter siswa 

SMK? Jelaskan! 

 

V. Wawancara dengan Guru Umum (SMK NU & Muhammadiyah) 

 

1. Berapa lama Bapak menjadi Guru Umum di SMK ini? Apakah Bapak melihat 

adanya gejala kemerosotan moral atau karakter di kalangan siswa? Jika ya, 

mengapa? Jelaskan! 

2. Seperti apa kondisi spiritualitas siswa di lingkungan SMK ini selama lima 

tahun terakhir? Jelaskan! 
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3. Apakah Bapak peduli untuk meningkatkan spiritualitas siswa di lingkungan 

SMK ini? Sesuai arahan kepala sekolah, wujud kepedulian itu seperti apa? 

Jelaskan! 

4. Apa yang Bapak pahami tentang kepemimpinan spiritual kepala sekolah dan 

penguatan karakter siswa SMK? Apa nilai strategisnya di sekolah ini? 

Jelaskan! 

5. Apa yang Bapak pahami tentang pentingnya penguatan karakter siswa SMK 

melalui kepemimpinan spiritual kepala sekolah? Jelaskan! 

6. Sesuai arahan kepala sekolah, nilai-nilai spiritual apa yang perlu ditanamkan 

untuk meningkatkan spiritualitas siswa dalam hubungan dengan orang lain 

maupun dengan Allah SWT? Jelaskan! 

7. Apa visi dan misi utama kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa 

SMK melalui kepemimpinan spiritual berdasarkan sifat-sifat Khusus Nabi 

Muhammad SAW: shiddiq, amanah, fathonah, dan tabligh? Jelaskan! 

8. Sesuai arahan kepala sekolah, bagaimana strategi dan kebijakan utama dalam 

menguatkan karakter siswa SMK melalui kepemimpinan spiritual kepala 

sekolah berdasarkan sifat-sifat umum seperi penghormatan, kesabaran, 

keberanian, keadilan, tanggung jawab, kerendahan hati, optimisme, pemaaf, 

empati, dan altruisme? Jelaskan! 

9. Bagaimana manajemen spiritual (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan  evaluasi) yang diterapkan oleh kepala sekolah dengan melibatkan jajaran 

staf manajemen sekolah maupun guru dalam menguatkan karakter siswa 

sesuai dengan nilai-nilai mulia tersebut? Jelaskan! 

10. Dalam lima tahun terakhir, seperti apa implementasi program dan kegiatan 

utama kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa SMK melalui 

kepemimpinan spiritual? Jelaskan! 

11. Apa indikator yang ditetapkan oleh kepala sekolah dalam menilai apakah 

penguatan karakter siswa SMK melalui kepemimpinan spiritual itu sudah 

berhasil atau belum? Jelaskan!  
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12. Sejauh ini bagaimana efektivitas program dan kegiatan utama yang 

dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa SMK 

melalui kepemimpinan spiritual? Jelaskan! 

13. Apakah kepemimpinan spiritual kepala sekolah selama ini mampu 

membentuk atau menguatkan budaya organisasi SMK yang cinta sesama 

secara keseluruhan? Jelaskan 

14. Apakah implementasi kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam 

penguatan karakter siswa SMK selama ini menghadapi kendala? Apa saja? 

Jelaskan! 

15. Apa yang perlu dilakukan di masa depan untuk meningkatkan peran 

kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam penguatan karakter siswa 

SMK? Jelaskan! 

 

VI. Wawancara dengan Ketua OSIS (SMK NU & Muhammadiyah) 

 

1. Berapa lama Anda menjadi Ketua OSIS di SMK ini? Apakah Anda melihat 

adanya gejala kemerosotan moral atau karakter di kalangan siswa? Jika ya, 

mengapa? Jelaskan! 

2. Seperti apa kondisi spiritualitas siswa di lingkungan SMK ini selama lima 

tahun terakhir? Jelaskan! 

3. Apakah Anda peduli untuk meningkatkan spiritualitas siswa di lingkungan 

SMK ini? Sesuai arahan kepala sekolah, wujud kepedulian itu seperti apa? 

Jelaskan! 

4. Apa yang Anda pahami tentang kepemimpinan spiritual kepala sekolah dan 

penguatan karakter siswa SMK? Apa nilai strategisnya di sekolah ini? 

Jelaskan! 

5. Apa yang Anda pahami tentang pentingnya penguatan karakter siswa SMK 

melalui kepemimpinan spiritual kepala sekolah? Jelaskan! 

6. Sesuai arahan kepala sekolah, nilai-nilai spiritual apa yang perlu ditanamkan 

untuk meningkatkan spiritualitas siswa dalam hubungan dengan orang lain 

maupun dengan Allah SWT? Jelaskan! 
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7. Apa visi dan misi utama kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa 

SMK melalui kepemimpinan spiritual berdasarkan sifat-sifat Khusus Nabi 

Muhammad SAW: shiddiq, amanah, fathonah, dan tabligh? Jelaskan! 

8. Sesuai arahan kepala sekolah, bagaimana strategi dan kebijakan utama dalam 

menguatkan karakter siswa SMK melalui kepemimpinan spiritual kepala 

sekolah berdasarkan sifat-sifat umum seperi penghormatan, kesabaran, 

keberanian, keadilan, tanggung jawab, kerendahan hati, optimisme, pemaaf, 

empati, dan altruisme? Jelaskan! 

9. Bagaimana manajemen spiritual (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan  evaluasi) yang diterapkan oleh kepala sekolah dengan melibatkan jajaran 

staf manajemen sekolah maupun guru dalam menguatkan karakter siswa 

sesuai dengan nilai-nilai mulia tersebut? Jelaskan! 

10. Dalam lima tahun terakhir, seperti apa implementasi program dan kegiatan 

utama kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa SMK melalui 

kepemimpinan spiritual? Jelaskan! 

11. Apa indikator yang ditetapkan oleh kepala sekolah dalam menilai apakah 

penguatan karakter siswa SMK melalui kepemimpinan spiritual itu sudah 

berhasil atau belum? Jelaskan!  

12. Sejauh ini bagaimana efektivitas program dan kegiatan utama yang 

dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam menguatkan karakter siswa SMK 

melalui kepemimpinan spiritual? Jelaskan! 

13. Apakah kepemimpinan spiritual kepala sekolah selama ini mampu 

membentuk atau menguatkan budaya organisasi SMK yang cinta sesama 

secara keseluruhan? Jelaskan 

14. Apakah implementasi kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam 

penguatan karakter siswa SMK selama ini menghadapi kendala? Apa saja? 

Jelaskan! 

15. Apa yang perlu dilakukan di masa depan untuk meningkatkan peran 

kepemimpinan spiritual kepala sekolah dalam penguatan karakter siswa 

SMK? Jelaskan! 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
(Hasil wawancara telah dilakukan editing seperlunya) 

Wawancara dengan Kepala SMK  NU Kesesi 

Peneliti : Apa contoh kenakalan siswa 5 tahun terakhir yang paling 

menonjol? 

Narasumber : Kalau di kabupaten Pekalongan hampir sama, Pada umumnya 

kenakalan siswa adalah membolos. Kalau sampai mengancam guru dan lain-lain 

tidak ada. Kalau kami cek di medsos siswa kadang ada yang berbicara kotor. Pernah 

sekali saya mengeluarkan siswa, karena siswa pernah mengeluarkan bahasa tidak 

senonoh di medsos. Kasusnya sangat unik, ia memakai akun medsos temannya 

untuk mengatakan sumpah serapah pada gurunya. Tapi karena kami teliti lebih 

lanjut akhirnya ketemu dan mengakui perbuatannya. Lalu yang lain adalah 

perkelahian tapi tidak serius lah. Saya menjabat sebagai kelapa sekolah sejak tahun 

2016. Saya termasuk dalam tim pendiri sekolah, bukan bermaksud sombong. Maka 

saya kurang lebih tahu permasalahan di sini.  

Peneliti : Saya amati, bapak telah banyak mengadakan kegiatan keagamaan/ 

untuk melatih siswa. Dari keempat sifat nabi (siddiq, amanah, tabliq, fatonah) mana 

yang ingin didahulukan? Sebelumnya kan guru-guru diwajibkan untuk membaca 

al-Qur’an kan sangat luar biasa sekali. 

Narasumber : Secara umum hampir sama, kaitannya dengan religiusitas terutama 

aswaja di lingkungan sekolah saya menghubungi Kiai lokal untuk mengimami di 

sekolah. Itu sekaligus dalam rangka proporsi sekolah. Walaupun pada dasarnya ada 
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pengurus yang tidak setuju, nanti guru-gurunya pada nganggur lah. Ya jangan 

begitu lah, rata-rata baik siswa atau guru menghargai Kiai lokal. Tentu Tradisi 

tersebut sangat lekat dengan NU. Mungkin kegiatan ini hampir tidak ada di sekolah 

lain, kami salat dzuhur modelnya pakai kartu, kartu diminta ketika mau pulang, itu 

ada petugasnya. Loh ibadah kan kerelaan harusnya, benar itu, tapi untuk masyarakat 

umum. Kami di institusi pendidikan harus bisa melakukan pembiasaan. Dan itu ada 

unsur penekanan dan saya berani bertanggungjawab.  

Peneliti : Bagaimana bapak sebagai kelapa sekolah mengajak guru-guru 

untuk menjalankan salat berjamaah atau mengaji bersama? 

Narasumber : Termasuk saya mengundang kiai, karena beliau usianya lebih tua 

tentu ada keseganan. Kalau di desa sudah terkenal lah. Ada yang sebagai pengurus 

Ranting ada pula yang pengurus MWC. Lalu arah kegiatan kegiatannya adalah 

tradisi keagamaan NU seperti tahlil, barzanji, doa akhir bulan, bahkan manaqib 

untuk rencana ke depannya.  Saya sendiri latar belakang bukan agama, saya tidak 

pernah mondok juga, saya pernah ditawari menjadi pengurus MWC. Tapi saya 

peduli dengan anak-anak sini. Kebetulan lingkungan saya santri semua.  

 

 

Wawancara dengan bapak Abdul Qodir SMK Muhammadiyah Kesesi 

Peneliti : Kenakalan-kenakalan remaja di sini apakah masih ada? 
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Narasumber : Masih ada mas, misalnya merokok, walaupun sembunyi-sembunyi 

lalu ada juga yang siswa kurang sopan dengan guru. Yang paling penting adalah 

semangat belajar rendah. Hampir setiap hari pasti ada yang tidak izin. SMA Negeri 

juga seperti itu. Kalau ditelusuri lebih lanjut mereka di rumah broken home. 

Biasanya tidak diawasi orang tua juga. Di rumah dengan simbah. Yang repot lagi 

juga kedua orang tuanya cerai. Potensi malasnya tinggi,  mau berangkat sekolah 

saja sudah alhamdulillah. Rata rata anak kita pun yang berprestasi, ikut lomba dan 

juara itu pun masih ke daerah daerahan atau belum berpengalaman.   

Peneliti : Anak kan tahu kondisi anak-anak tersebut sudah tahu, bagaimana 

langkah Anda untuk mengatasi itu? 

Narasumber : kiat saya yang jelas adalah membuat mereka jadi semangat belajar, 

salah satunya adalah motivasi. Jadi saya setia 3 bulan ada motivasi. Saya 

mendatangkan motivator dari gersik. Saya juga memotivasi anak untuk bekerja 

sesudah sekolah.  

Peneliti : lalu bagaimana dengan kondisi spiritualitas anak? 

Narasumber : kalau secara pribadi anak, masih kategori menengah lah. Kalau di 

lingkungan sekolah sudah termasuk tinggi. Datang ke sekolah sudah mulai tepat 

waktu, langsung ada kegiatan pembacaan asmaul husna, ada, lalu setiap hari juga 

ada pembiasaan berinfak. Beberapa tradisi NU juga masih saya lakukan. Yang 

penting tidak bertentangan di persyarikatan. Ada pula ekstra simtuduror, dan 

shalawat. Kenapa tidak? Anak anak juga sholat duha berjamaah sholat dzuhur 

berjamaah. Kami juga mengadakan hafalan jus 30. Itu sebagai syarat kenaikan 
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kelas. Saya juga mengadakan untuk program guru, tapi ya memang belum serius. 

Kalau untuk anak diwajubkan harusnya guru-guru juga begitu.  

 

Wawancara dengan mas Fatkhurohmi (Ketua IPM) 

Peneliti : Berapa lama anda menjadi ketua? 

Narasumber : Baru satu bulan 

Peneliti : Apakah anda melihat kemerosotan moral saat ini? 

Narasumber : Saat masih awal-awal ungah-unguh masih kelihatan, tapi sekarang 

tidak lagi bisa jadi karena suasana pandemi 

Peneliti : Lalu bagaimana kondisi spiritual siswa? Misalnya hubungan 

dengan Allah dan sesama? 

Narasumber : Sudah baik pak, hanya saya masih didorong oleh guru-guru. Untuk 

infak dan sholat sudah ada inisiatif dengan sendirinya. 

Peneliti : Apakah peduli dengan spiritualitas siswa sesuai dengan anjuran 

kepala sekolah? 

Narasumber : Saya sangat peduli, dan saya mewujudkan kepedulian tersebut 

dengan ikut berpartisipasi atau membantu kegiatan yang diadakan oleh sekolah.  

Peneliti : Apakah ada program khusus dari kegiatan organisasi mas 

faturohmi? 
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Narasumber : Adanya program pengkaderan maka dapat meningkatkan 

kreatifitas 

Peneliti : Apa yang mas pahami tentang penguatan karakter siswa 

Narasumber : Karakter sangat penting dan harus dijalankan hanya saja harus 

dipantau oleh pimpinan 

Peneliti : Apa visi dan misi  kepala sekolah di lingkungan sekolah ini sudah 

dijalankan maksimal? 

Narasumber : sudah sangat maksimal 

Peneliti : Menurut anda dalam lima tahun seperti apa informasi atau program 

dalam penguatan karakter siswa? 

Narasumber : Salah satunya dengan jam hijau yaitu cara khusus untuk masuk 

ketika mau masuk ke kelas, itu untuk kedisiplinan siswa. Selanjutnya 

kewirausahaan dianjurkan untuk berwirausaha 

Peneliti : Apakah ada kendala dalam implementasi spiritualitas di sekolah? 

Narasumber : ada kendala di masa pandemi. Misalnya siswa tidak ada paket data 

 

Wawancara dengan Bapak Khoirul Mutaqin (Guru PAI SMK MU Kesesi) 

Peneliti : Apakah bapak melihat adanya kemerosotan moral siswa saat ini? 
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Narasumber : Kemerosotan sangat wajar mengingat saat ini masih pandemi. 

Yang tadinya siswa ada unggah ungguh karena terbiasa dengan aturan aturan ketika 

datang ke sekolah. 

Peneliti : Bagaimana dengan lingkungan spieirual siswa di sekolah 

Narasumber : kalau di smk sekarang ada bimbingan belajar. Sudah menjadi 

kebiasaan bagus misalnya setiap pagi membaca surat pendek dari juz 30, setelah itu 

menjalankan sholat duha berjamaah lalu sholat dzuhur juga demikian 

Peneliti : apakah bapak sudah memahami dengan kepemimpinan spiritual  

spiritual dari kepala sekolah? 

Narasumber : sangat bagus sekali, mengingat bapak Kodir itu lulusan dari IAIN 

jadi bisa lebih memahami tentang hal tersebut. Terbukti di SMK musi itu yang 

dikedepankan adalah agamanya.  

Peneliti : Sesuai dengan anjuran kepala sekolah, nilai-nilai spiritual aa yang 

perlu ditingkatkan? 

Narasumber : yang ditanamankan itu setiap pagi siswa diwajibkan untuk infak, 

misalnya siswa tersebut belum bisa berinfak, maka sekolah menginfaki siswa 

tersebut.  

Peneliti : Apakah program tersebut sudah berhasil? 

Narasumber : menurut saya sudah berhasil. Bisa dibuktikan melalui output  atau 

lulusan seolah ini. Selain itu pandangan masyarakat dan kepercayaan terhadap 

sekolah ini 
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Peneliti : apakah kepemimpinan spiritual kepala sekolah mampu membentuk 

budaya organisasi dan cinta sesama di sekolah ini? 

Narasumber : sangat bisa, mengingat pak kepala sekolah dulu juga orang 

organisasi maka diterapkan budaya organisasi di sekolah. Bisa dibuktikan dengan 

kegiatan rutin keagamaan langsung disetujui oleh beliau. 

 

 

Wawancara dengan bapak Muh. Arifiyanto (Wakil Kepala Sekolah Sidang 

Kesiswaan) 

Peneliti : Apakah ada kemerosotan moral siswa saat ini? 

Narasumber : Dari pantauan yang saya perhatikan, di dalam maupun di luar 

sekolah saya kira tidak terlalu signifikan. Hal tersebut karena kesadaran dari apa 

yang ditanamkan di sekolah. Ya mungkin ada 1 atau 2 siswa yang tidak disiplin, 

jika tanpa pengawasan maka bisa lepas kontrol. Tapi ya tidak sampai ke tindak 

kriminal  atau kerugian terhadap orang lain. Lebih kepada kerugian terhadap diri 

sendiri.  

Peneliti : lalu seperti apa kondisi spiritual siswa 5 tahun terakhir? 

Narasumber : kondisis spieitual dengan kebijakan kepala sekolah semakin tahun 

semakin meningkat dengan diterapkan melalui pendidikan karakter diharapkan 

siswa itu tidak perlu diarahkan. Dengan sendirinya siswa itu bergerak seperti 

pembiasaan sholat duha dan lain sebagainya. Kalau di sini setelah membaca doa 
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yaitu membaca asmaul husna dan dilanjutkan membaca surah juz 30. Sebelum 

mengajar guru diamanahi untuk membaca surah tersebut dan memandu siswa. Itu 

salah satu program kepala sekolah untuk meningkatkan hafalan.  

Peneliti : apakah bapak ini memahami terkait dengan penguatan karakter 

siswa? 

Narasumber : dari yang saya rasakan, kepala sekolah sekarang konsen sekali 

dengan hal tersebut. Sekarang ada kelas tahfidz jadi siswa siswa yang memiliki 

minat kepada hafalan nanti diberikan wadah khusus melalui kelas tahfiz. Nanti ada 

tugas dari pembimbing nanti setiap minggunya di hari kamis diberikan setoran 

hafalan. Lalu siswa dibiasakan untuk berinfak, jadi hal tersebut didoktrn agak 

melekat di hati siswa bahwa harta kita itu sebenarnya titipan dari Allah. 

Peneliti : bagaimana strategi utama kepala sekolah dalam peningkatan nilai-

nilai keadilan dan pemaaf? 

Narasumber : dibiasakan melalui hal hal kecil untuk siswa atau guru. Setiap hari 

dibiasakan agar dalam bekerja harus kompak. Dalam belajar juga harus kompak 

dan rajin 

Peneliti : apa yang perlu dilakukan di masa depan untuk meningkatkan peran 

kepemimpinan spiritual kepala sekolah di SMK MUSI 

Narasumber : menurut pandangan saya, harus melibatkan semua unsur di 

lingkungan sekolah, harus saling mengingatkan. Maka dengan menguatkan antara 

seluruh elemen sekolah hal tersebut dapat terlaksana. 
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